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MOTTO 
 ْنَعِْْهَّللاِد بَعِْْن بْ،َرَمُعَْْؿَاقْ:َْؿاَق ُْؿوُسَرِْْهَّللاْىَّلَصُْْهَّللاِْْه يَلَعَْْمَّلَسَكْ:اُوط عُأ َْرِجَلأا 
َْأُْهَر  جَْْل بَػق  ْفَأَّْْفِجَي ُْهُقَرَع) ْهاكرْنبإَْْةَجَم( 
Artinya: “Dari Abdullah bin Umar , ia berkata  bahwa Rasulullah  
     SAW Pernah bersabda, “Berikanlah upah pekerja  
     sebelu keringatnya kering.”.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 
1
Imam Jalaluddin Abdurahman Bin Abi Bakar Asy-Suyuti, Jami’us Shaghir, (Darul 
Hadits: Kairo Mesir, 2016), hlm. 67 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1.  Konsonan 
  Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a S Es (dengan titik 
di atas) 
ج Jim J Je 
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ح h{a H ha (dengan titik 
di bawah) 
 Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan 
titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s{ad S Es (dengan titik 
di bawah) 
ض z{a z{ De (dengan 
titik di bawah) 
ط t{ T Te (dengan titik 
di bawah) 
ظ z{ Z Zet (dengan 
titik di bawah) 
x 
 
ع ‘ain ... ‘... koma terbalik 
di atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Ki 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
    ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah  Apostrop 
ل Ya Y Ya 
      
xi 
 
2. Vokal 
      Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal  
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a.  Vokal Tunggal 
           Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau     
  harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dhammah U U 
 
           Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
        
        b.  Vokal Rangkap 
           Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara         
  harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
  
xii 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى……أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و  ......  أ  Fathah dan wau Au a dan u 
  
  Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3.   Maddah 
        Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
     transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
   
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
 
Huruf dan Tanda Nama 
ي …….  أ  
Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …….  أ  
Kasrah dan 
alif atau ya 
i> i dan garis di atas 
و …….  أ  
Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
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    Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2 ليق Qi>la 
3.. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4.  Ta Marbutah 
  Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a.  Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah trasliterasinya adalah /t/ 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/. 
  Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضور لافطلأا  
Raud}ah al-at}fa>l/ 
raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
  Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam 
transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انبر Rabbana 
2.  َل َّزَن Nazzala 
6. Kata Sandang 
        Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu لا  
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
        Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
        Contoh : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
7. Hamzah 
         Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuz\una 
3. ؤنلا An-Nau'u 
8. Huruf Kapital 
           Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
             Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan  
xvi 
 
 kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
          Contoh : 
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 امودحم لاإ لوسر  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 دمحلا الله   بر نيمعلا  Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9.  Penulisan Kata 
         Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan.  Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نإو  ّالل وهل ارلاريخ نيقز  Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 اوفوأف ليكلا نازيملاو  Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
   NANI FELIYANI, NIM : 16.21.1.1.234. ”SISTEM 
 PENGUPAHAN JASA  ANGKUTAN DOKAR PERSPEKTIF  Ija>rah 
 (Studi Kasus di Pasar Umum Grobogan). 
  Akad Ija>rah didefinisikan sebagai akad pemindahan hak guna 
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu yang 
disertai dengan pembayaran ujrah. Jasa angkutan dokar merupakan salah satu 
transasksi Ija>rah dimana para pihak yang terlibat adalah kusir dokar dan 
penumpang. Dalam Praktik jasa angkutan dokar ini terjadi pertukaran 
manfaat dan ujrah. Dimana dalam akad Ija>rah  dijelaskan bahwa ketentuan 
mengenai kualitas dan kuantitas ujrah harus diketahui secara jelas, baik itu 
angka, nominal, presentase tertentu, atau rumus yang disepakati oleh pihak 
yang melakukan akad. Dalam praktiknya sistem pengupahan jasa angkutan 
dokar yang dilakukan di Pasar umum Grobogan tidak terjadi tawar menawar 
diantara pihak kusir dan penumpang, sehingga hal tersebut akan berpotensi 
menimbulkan ketidakjelasan/ketidakpastian mengenai besarnya upah yang 
harus diberikan. 
  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian terdiri dari data primer 
dan data sekunder. Lokasi penelitian ini di Pasar Umum Grobogan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengupahan jasa 
angkutan dokar yang dilakukan di Pasar umum Grobogan dilakukan 
menggunakan dua sistem yaitu perorangan dan borongan. Sistem pengupahan 
dokar perorangan tidak terjadi tawar menawar terlebih dahulu diantara pihak 
kusir dan penumpang, sedangkan Sistem pengupahan dokar borongan terjadi 
tawar menawar diantara kedua belah pihak. Meskipun terjadi perbedaan 
dalam sistem pengupahan yang dilakukan, tetapi hal tersebut sudah sesuai 
dengan Ija>rah dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat. 
 
 
Kata Kunci : Ija>rah, Upah, Dokar 
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ABSTRACT 
  NANI FELIYANI, NIM : 16.21.1.1.234. “WAGE SYSTEM OF 
Ija>rah  PERSPECTIVE TRANSPORTATION SERVICES (Case Study 
in Grobogan Public Market). 
  The Ija>rah  agreement is defined as the contract for transferring use 
rights (benefits) of an item or service within a certain period accompanied 
by payment of the ujrah. Documentary transportation service is one of the 
Ija>rah transactions where the parties involved are Dokar coaches and 
passengers. The practice of transporting these services takes place in the 
exchange of benefits and ujrah wherein the Ija>rah  contract explains the 
provisions regarding the quality and quantity of the ujrah must be clearly 
known. Whether it's numbers, nominal, certain percentages, or formulas 
agreed by the party making the contract. In practice the system of paying for 
transportation services of the doctor is not bargaining between the 
coachman and the passenger, so that this will potentially cause uncertainty / 
uncertainty regarding the amount of wages that must be given. 
  This research is a field research with a qualitative approach. Data 
sources consist of primary data and secondary data. the location of this 
research is in the Grobogan public market. Data collection techniques in this 
study were observation, interviews, and documentation. 
  The results of the study showed that the wage system for carrying 
out transportation services carried out in the Grobogan public market was 
carried out using two systems, namely individual and wholesale. The 
individual Dokar system does not occur prior to bargaining between the 
coachman and the passenger, while the wholesale Dokar payment system 
takes place between the two parties. Although there are differences in the 
wage system that is done, it is in accordance with Ija>rah  and has become a 
habit of local communities. 
 
         Keywords: ijarah, wages, dokar 
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passengers. The practice of transporting these services takes place in the 
exchange of benefits and ujrah wherein the Ija>rah  contract explains the 
provisions regarding the quality and quantity of the ujrah must be clearly 
known. Whether it's numbers, nominal, certain percentages, or formulas 
agreed by the party making the contract. In practice the system of paying for 
transportation services of the doctor is not bargaining between the 
coachman and the passenger, so that this will potentially cause uncertainty / 
uncertainty regarding the amount of wages that must be given. 
  This research is a field research with a qualitative approach. Data 
sources consist of primary data and secondary data. the location of this 
research is in the Grobogan public market. Data collection techniques in this 
study were observation, interviews, and documentation. 
  The results of the study showed that the wage system for carrying 
out transportation services carried out in the Grobogan public market was 
carried out using two systems, namely individual and wholesale. The 
individual Dokar system does not occur prior to bargaining between the 
coachman and the passenger, while the wholesale Dokar payment system 
takes place between the two parties. Although there are differences in the 
wage system that is done, it is in accordance with Ija>rah  and has become a 
habit of local communities. 
 
         Keywords: ija>rah, wages, dokar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan mahkluk sosial, dimana dalam kehidupan 
bermasyarakat selalu bergantung dan terikat serta saling membutuhkan antar 
satu sama lain. Secara naluriah manusia saling tolong menolong demi 
terwujudnya sebuah cita-cita yang diharapkan oleh manusia. Namun dalam 
kehidupan sehari-hari, terdapat pula manusia yang membantu dalam 
keburukan dan kemaksiatan. Oleh karena itu Allah memberikan batasan-
batasan dalam apa sikap saling membantu itu harus diterapkan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dalam hubungannya dengan orang lain, manusia memerlukan sebuah 
aturan atau tatanan hidup yang mengatur, memelihara, mengayomi hubungan 
antara hak dan kewajiban antar sesama manusia, untuk menghindari kejadian-
kejadian yang tidak tidak diharapkan. Tatanan hidup yang mengatur 
hubungan antara hak dan kewajiban manusia dalam kehidupan bermasyarakat 
disebut dengan Muamalah. 
Muamalah secara bahasa adalah saling bertindak, saling berbuat, dan 
saling mengamalkan. Menurut Istilah muamalah dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaitu pengertian muamalah secara sempit dan pengertian muamalah 
secara luas. Dalam arti sempit, muamalah adalah aturan-aturan Allah yang 
wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dalam 
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kaitannya dengan cara memperoleh dan mengembangkan harta benda, 
Sedangkan dalam arti luas, muamalah adalah aturan-aturan Allah untuk 
mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan 
sosial.1 
Tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat tidak lepas dari 
berbagai macam transaksi. Salah satu bentuk transaksi yang dimaksud dalam 
Hukum Islam adalah Ija>rah. Tujuan utama Ija>rah yaitu saling membantu dan 
saling mencukupi terhadap apa yang dibutuhkan, dimana dalam Ija>rah pihak 
penyewa butuh terhadap pemilikan terhadap manfaat atas suatu barang atau 
jasa, sedangkan pihak yang menyewakan membutuhkan harga atau 
pembayaran atas pemberian manfaat atas suatu barang atau jasa, bukan 
barangnya tetapi manfaatnya. 
Salah satu bentuk Muamalah adalah perjanjian atau kesepakatan kerja 
antara dua orang atau lebih untuk melakukan suatu perbuatan Hukum 
tertentu. Dimana salah satu pihak sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga 
kerja, sedangkan pihak lain merupakan pihak yang membutuhkan jasa 
manfaat atau tenaga kerja tersebut. Kegiatan ini disebut juga dengan ijar>ah 
atau sewa-menyewa. Sewa menyewa atau ija>rah disini bukan hanya 
memanfaatkan barang, tetapi juga memanfaatkan barang, tetapi juga 
memanfaatkan tenaga ataunjasa yang disebut dengan upah-mengupah. 
                                                          
 
1
 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta:Rajawali Press, 2010), hlm 2.  
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Ija>rah adalah suatu bentuk aktivitas antara dua pihak yang berakad 
guna meringankan salah satu pihak atau merupakan bentuk tolong menolong 
yang diajarkan agama. Ija>rah pada praktiknya adalah melakukan akad untuk 
mengambil manfaat sesuatu yang diterima dari orang lain dalam jangka 
waktu tertentu dan disertai dengan pembayaran upah tanpa adanya 
pemindahan kepemilikan atas barang yang telah diambil manfaatnya tertsebut 
yang telah ditentukan dengan syarat-syarat sesuai dengan ketentuan syar’i. 
Dalam sebuah transaksi tersebut harus mengandung unsur kerelaan. 
Tidak diperbolehkan dalam transaksi tersebut apabila terdapat unsur 
pemaksaan baik dari pihak satu maupun pihak yang lain. Ija>rah dibagi 
menjadi dua macam, yaitu ija>rah yang bersifat manfaat dan ija>rah yang 
bersifat pekerjaan/jasa.  
Pada prinsipnya setiap orang yang bekerja pasti akan mendapatkan 
imbalan/upah dari apa yang telah dikerjakannya dan masing-masing tidak ada 
yang dirugikan, sehingga tercipta suatu keadilan diantara mereka yang 
mengerjakannya. Imbalan/upah yang telah diberikan tersebut diberikan 
kepada pekerja tanpa ada pengurangan dalam upah mereka tanpa diikuti oleh 
berkurangnya bantuan mereka, dalam hal ini dianggap tidak adil dan 
menyusahkan para pekerja. Dalam fiqh muamalah dijelaskan bahwa upah 
pekerja harus ditentukan berdasarkan kerjanya dan bantuannya, dan untuk itu 
harus dibayar tidak kurang dari apa yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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  Seperti adanya Praktik jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan. 
Praktik tersebut melayani jasa mengantarkan para pengunjung pasar ke 
tempat tujuan masing-masing menggunakan angkutan dokar. Para pengguna 
jasa angkutan dokar tersebut mmebayar penggunaan jasa tersebut berdasarkan 
kesepakatan diantara kedua belah pihak.  
 Praktik Ija>rah yang dimaksud penulis dalam skripsi ini adalah praktik 
ija>rah yang dilakukan oleh kusir jasa angkutan dokar di Pasar umum 
Grobogan. Dalam praktik yang terjadi dilapangan, para penumpang yang 
menggunakan jasa angkutan dokar ini tidak tawar menawar terlebih dahulu 
dengan pihak kusir, dimana dalam sebuah akad terdapat syarat bahwa harus 
terjadi kesepakatan/perjanjian diantara kedua belah pihak. 
 Praktik Ija>rah yang dilakukan oleh kusir angkutan dokar dan 
penumpang ini terkadang menimbulkan hal-hal yang merugikan oleh pihak 
kusir. Karena dalam praktik biasanya telah terjadi kesepakatan diantara kedua 
belah pihak mengenai besarnya upah yang harus dibayarkanm tetapi ternyata 
ada penumpang yang memberikan upah tersebut tidak sesuai dengan 
kesepakatan, bahkan jumlahnya lebih sedikit dari upah yang telah disepakati 
tersebut. 
 Secara sekilas,  upah yang harus dibayarkan tidak terlalu besar akan 
tetapi perlu diingat, bahwa dalam Fiqh Muamalah praktik sewa-menyewa 
atau ijarah ini memiliki syarat dan ketentuan salah satunya yaitu masing-
masing pihak rela melakukan perjanjian ija>rah atau sewa menyewa. Bahwa 
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dalam perjanjian ini tidak boleh mengandung unsur pemaksaan, dan harus 
didasari prinsip keadilan dan kejujuran. Karena dengan adanya unsur paksaan 
menyebabkan suatu perjanjian yang dibuat menjadi tidak sah. 
      Upah/ongkos dalam angkutan dokar di pasar Grobogan  ini berbeda 
dengan upah Angkutan Darat seperti bus,ojek, dan angkot, karena Angkutan 
umum sudah memiliki Peraturan Daerah yang mengaturnya sehingga 
upahnya sudah diketahui secara jelas, Sedangkan angkutan dokar tidak 
memiliki Peraturan khusus mengenai besarnya upah yang harus dibayarkan, 
sehingga terkadang antara kusir satu dengan lainnya mengalami perbedaan 
dalam menentukan upah. 
       Salah satu kusir menjelaskan bahwa upah yang biasanya  diberikan 
oleh penumpang Dokar ini sekitar Rp5.000,00 sampai Rp20.000,00 Per 
Orang, dimana jauh dekat jarak yang ditempuh upah yang diberikan sama. 
Namun ketika hari besar, seperti lebaran upah Dokar bisa menjadi naik 
daripada hari-hari biasa. Rute yang sering dilalui adalah dari Pasar Grobogan 
menuju desa-desa seperti Desa Pucang, Desa Celep, dan Desa Teguhan.2 Dan 
menurut kusir lain, bahwa dokar ini terkadang mendapatkan penumpang 
secara borongan, dimana penumpang tersebut  berjumlah banyak, biasanya 
berjumlah 4-5 orang dan mereka merupakan satu keluarga, upah dokar per 
orang dengan upah  dokar borongan ini tentu juga berbeda, biasanya upah  
dokar borongan ini sekitar Rp40.000,00-50.000,00.3 
                                                          
 
2
 Tute, Kusir Dokar, wawancara pribadi,  21 September 2019, pukul 10.00 WIB. 
 
3
 Slamer, Kusir Dokar,  wawancara pribadi,  21 September 2019 pukul 11.00 WIB. 
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    Dalam Praktiknya Jasa angkutan Dokar di Pasar Grobogan memiliki 
dua sistem yaitu sistem perorangan dan sistem borongan. Dimana dokar 
perorangan tidak terjadi tawar-menawar terlebih dahulu antara kusir dan 
penumpang, Namun ketika ada penumpang yang bertanya kepada pihak 
mengenai besarnya upah kepada kusir, mereka justru menjawab untuk 
membayarnya terserah (suka-suka), selain itu jauh-dekat jarak yang ditempuh 
oleh penumpang upah yang diberikan sama. Oleh karena itu pelaksanaan 
Upah tersebut dapat menimbulkan ketidakpastian atau ketidakjelasan di pihak 
penumpang sehingga diduga mengandung unsur gharar. 
Di dalam Islam, transaski itu harus ada kejelasan dan harus berasarkan 
pada prinisp kerelaan antara dua belah pihak, dalam Islam ada transaksi yang 
haram berdasarkan dzatnya yaitu : 
1. Kuantitas 
 Contohnya adalah pedagang yang mengurangi takaran (timbangan) 
barang yang dijualnya. 
2. Kualitas 
 Contohnya adalah penjual yang menyembunyikan cacat barang 
yang ditawarkan. 
3. Waktu penyerahan 
 Contohnya adalah petani buah yang menjual buah diluar musimnya 
padahal si petami mengetahui ia tidak dapat menyerahkan buah yang 
dijanjikan itu pada waktunya. 
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4. Harga 
 Contohnya adalah memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan 
harga pasar dengan menaikkan harga produk diatas pasar.4 
     Berdasarkan kondisi tersebut, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai pelaksanaan upah jasa angkutan dokar. 
Termasuk tentang tinjuan keabsahan akad dan ketentuan terkait ujrah, apakah 
sudah sesuai dengan akad ija>rah atau ada beberapa bagian yang tidak sesuai , 
penulis memilih Pasar umum Grobogan karena pasa ini tergolong pasar yang 
banyak pengunjungnya, serta letak pasar yang dapat strategis karena berada di 
dekat Jalan utama Purwodadi-Pati. Kemudian penulis akan menyusun 
penelitian tersebut dengan judul  “Sistem Pengupahan Jasa Angkutan 
Dokar Perspektif Ija>rah (Studi Kasus di Pasar umum Grobogan). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Sistem Pengupahan Jasa angkutan dokar yang dilakukan di 
Pasar umum Grobogan? 
2. Bagaimana Perspektif ija>rah terhadap sistem pengupahan jasa angkutan 
dokar di Pasar umum Grobogan? 
  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Sistem Pengupahan Jasa angkutan dokar yang 
dilakukan di Pasar umum Grobogan. 
                                                          
 
4
 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), hlm 56. 
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2. Untuk mengetahui Perspektif ija>rah terhadap sistem pengupahan jasa 
angkutan dokar di Pasar umum Grobogan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
      Sebagai Sumbangsih Pemikiran untuk Pengembangan Ilmu  
Pengetahuan dalam penelitian Hukum Islam terutama berkaitan dengan 
Praktik Upah-mengupah. 
2.  Manfaat Teoritis 
a. Sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi 
Starta satu (S1) di Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri  
b. Sebagai kontribusi pemikiran dalam bentuk Karya Ilmiah kepada 
pihak-pihak yang terkait baik itu Pemerintah, maupun masyarakat, 
bahkan Kampus Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
E.  Kerangka Teori 
1. Pengertian Ija>rah 
  Menurut Sayyid Sabiq yang dikutip oleh Sri Nurhayati dalam Fikih 
Sunnah, al Ija>rah berasal  dari kata al Ajru yang artinya 
ganti/kompensasi. Ijarah dapat didefinisikan sebagai akad pemindahan 
hak guna  (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu 
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dengan pembayaran upah sewa (Ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan atas barang itu sendiri.5 
2. Rukun dan Syarat Ija>rah 
  Menurut Jumhur ulama bahwa rukun Ijarah ada 4 (empat), yaitu : 
a.  Sighat al-‘aqad (i<ja>b dan qabu>l) 
b.  Al-‘aqidayn (kedua orang yang bertransaksi) 
c.  Al-ujrah (upah/sewa) 
d.  Al-manafi’ (manfaat sewa)6 
3. Macam-Macam Ija>rah 
 Ija>rah terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a.   Ija>rah yang bersifat manfaat, umpamanya adalah sewa-menyewa 
seperti rumah, toko, kendaraan, pakaian, dan pehiasan.  
b.   Ija>rah yang bersifat pekerjaan (jasa) ialah dengan cara 
mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.7 
4. Pengertian Upah 
  Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan 
kepada pekerja berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan, 
atau banyaknya pelayanan yang diberikanm jadi tidak seprti gaji yang 
jumlahnya relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-ubah.8 
                                                          
 
5
Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntasi Syariah di Indonesia Edisi 3, (Jakarta:Salemba 
Empat,2013), hlm. 228. 
6
 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok:PT Raja Garfindo Persada, 2017), 
hlm. 81. 
 
7
  
 8 Mutiara Sibarani Panggabean, Manajemen Sumber daya manusia, (Bogor:Ghalia 
Indonesia, 2002), hlm 77. 
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5. Sistem Pembayaran Upah ija>rah 
  Menurut Hendi Suhendi yang dikutip oleh Masjupri Jika Upah 
dalam ‘aqad ija>rah dalam suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran 
upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan, bila tidak ada pekerjaan lain, 
jika ‘aqad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai 
pembayaran dan tidak ada ketentuan penangguhannya. Menurut Abu 
Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan 
manfaat yang diterimanya. Ajir berhak menerima bayarannya karena 
Musta’jir sudah meneruma kegunaan atau manfaat dari Ajir.9 
6. Macam-Macam Upah 
  Upah dibedakan menjadi dua, yakni : 
a.   Upah yang sepadan (ujrah al mithli>) 
         Ujrah al mithli> adalah upah yang sepadan dengan kerjanya 
serta dengan jenis pekerjaannya, sesuai dengan jumlah nilai yang 
disebutkan dan disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemberi kerja 
penerima kerja pada saat terjadi pembelian jasa. 
b.   Upah yang telah disebutkan (ujrah al-musa>mma) 
           Upah yang telah disebut (ujrah al-musa>mma) ketika 
disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belah 
pihak yang sedang melakukan transaksi terhadap upah tersebut.10 
 
                                                          
 
9
 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah 1,(Surakarta: Fakultas Syariah dan Ekonomi 
Islam IAIN Surakarta, 2013), hlm. 154. 
 
10
 M. Arskal Salim, Etika Intervensi Negara : Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, 
(Jakarta:Logos, 1999), hlm. 99-100. 
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F.   Tinjauan Pustaka 
             Dari Penelitian ini, penulis menemukan beberapa sumber kajian lain 
yang telah lebih dahulu membahas terkait dengan ija>rah (sewa menyewa), 
diantaranya : 
            Skripsi yang ditulis Miftahul Jannah yang berjudul Penerapan Tarif 
Angkutan Bendi di Kota Wisata Bukittinggi menurut Ekonomi Islam, 
Berdasarkan hasil Penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan tarif 
bendi di kota wisata Bukittinggi dilakukan dengan sistem tawar menawar 
yang dilakukan oleh penumpang dan kusir, dan dalam penerapan tarif tersebut 
terjadi ketidakjelasan ongkos rute jalurnya, karena tidak ada peraturan 
pemerintah yang mengaturnya, namun Islam tidak melarang terjadinya hal 
tersebut karena bendi merupakan angkutan yang jarang ditemukan.11 Yang 
menjadi perbedaan skripsi yang ditulis oleh Miftahul Jannah dan Peneltian 
yang akan peneliti lakukan terletak pada objek Penelitiannya yaitu 
menggunakan Objek Bendi dan Objek Dokar, kemudian terletak pada 
Perspektif anallisinya yaitu menggunakan Perspektif Ekonomi Islam dan 
Perspektif Fiqh Muamalah.  
           Skripsi yang ditulis oleh Lahuda yang berjudul Tinjauan Fiqh 
Muamalah mengenai sistem upah buruh Panen Padi Studi Kasus Desa 
Semuntul Kecamatan Rantau Kabupaten Banyuasin, Dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa sistem pengupahan yang dipraktekkan sebagian warga sudah 
                                                          
 
11
 Miftahul Jannah, ”Penerapan Tarif Angkutan Bendi di Kota Wisata Bukittinggi 
menurut Ekonomi Islam”, Skripsi,  tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau , Pekan Baru, 2013. 
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memenuhi syarat dan rukun menurut Hukum Islam.12Adapun perbedaan 
skirpsi yang ditulis oleh Iahuda dengan Penelitian yang hendak peneliti 
lakukan yaitu terletak pada Objeknya. 
            Skripsi yang ditulis oleh Umi Kholifatul Mahmudah, yang berjudul 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Upah Jasa Pengairan Sawah 
dengan sistem Piyak (Studi Kasus di Desa Pilang Kecamatan Randublatung 
Kabupaten Blora), Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan upah 
jasa pengairan sawah dengan sistem piyak sudah sejalan dengan akad ijarah, 
jika dilihat dari segi rukun praktek pengupahan ini sudah sesuai, namun ada 
beberapa hal yang tidak terpenuhi terkait dengan syarat ijarah, yaitu upah 
(ujrah) yang dibayarkan belum diketahui ukurannya secara pasti.13 Adapun 
yang menjadi perbedaan skripsi yang ditulis oleh Umi Nur Mahmudah dan 
Penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada Objek Penelitian.  
 
G.   Metode Penelitian 
1.   Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan pendekatan Kualitatif.  
 
 
                                                          
 
12
 Lahuda, ”Tinjauan Fiqh Muamalah mengenai sistem upah buruh Panen Padi Studi 
Kasus Desa Semuntul Kecamatan Rantau Kabupaten Banyuasin”, Skrispi, tidak  diterbitkan 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Fatah , Palembang,  2017. 
 
13
Umi Kholifatul Mahmudah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Upah Jasa 
Pengairan Sawah dengan sistem Piyak (Studi Kasus di Desa Pilang Kecamatan  Randublatung 
Kabupaten Blora)”,Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Bisnis Syariah Universitas Islam 
Negeri Walisongo , Semarang, 2018. 
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2.  Sumber Data 
a. Sumber Data Primer  
           Sumber Data Primer yaitu sumber data  yang langsung  
memberikan informasi mengenai data kepada pengumpul data. Baik 
data yang diperoleh melalui wawancara maupun observasi di tenpat 
yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. Wawancara disini 
dilakukan terhadap pihak kusir dan pengguna jasa angkutan dokar di 
Pasar Umum Kabupaten Grobogan.  
b. Sumber Data Sekunder 
           Data sekunder yaitu data yang diambil sebagai penunjang 
penelitian tanpa harus terjun langsung ke lapangan, antara lain 
mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil 
penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya. 
3.   Lokasi dan Waktu Penelitian  
a. Lokasi Penelitian 
Pasar Grobogan yang terletak di Jalan Purwodadi-Pati, Desa   
Grobogan Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan.  
b. Waktu Penelitian 
 November-Desember 2019. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mempermudah penelitian ini peneliti menggunakan 
beberapa metode Pengumpulan data, diantaranya : 
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a. Observasi 
     Peneliti melakukan observasi dalam melakukan penelitian 
karena peneliti melakukan peninjauan langsung atau melihat 
langsung Pelaksanaan Upah Jasa Angkutan Dokar yang dilakukan di 
Pasar Grobogan.  
b. Wawancara 
       Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan interview guide (panduan wawancara), dalam 
teknik wawancara ini penulis menggunakan jenis wawancara 
terstruktur, yaitu penulis langsung mengajukan pertanyaan kepada 
narasumber. Adapun yang menjadi narasumber adalah pihak kusir 
dan penumpang. Jumlah kusir yang akan diwawancarai yaitu 6 
orang, sedangkan jumlah penumpang yang akan diwawancarai yaitu 
4 orang. 
c. Dokumentasi 
       Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
menggunakan bahan tertulis. Dapat berupa catatan, transki, buku, 
surat kabar, agenda, dan sebagainya. 
5. Teknik Analisis Data 
        Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan 
metode analisis kualitatif, yaitu analisis yang sifatnya menjelaskan 
atau menggambarkan tentang peraturan-peraturan yang berlaku dan 
analisis data yang didasarkan pada pemahaman dan pengolahan data 
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secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, kepustakan, dan 
dokumentasi.14 
       Seluruh data diolah dan diproses supaya tercapai kesimpulan. 
Mengingat data yang sifatnya sangat beragam, maka yang dipakai 
adalah teknik analisis data kualitatif dimana sebuah bahan, 
keterangan, dan fakta-fajta tidak dapat diukur dan dihitung secara 
sistematis, karena berwujud verbal (kalimat dan kata). Analisis data 
kualitatif dapat dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 
diperoleh dan selanjutnta dianalisis.15 
       Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan 
pengumpulan data. Tiga komponen utama analisis data kualitatif 
adalah : (1) reduksi data, (2) sajian data, (3) penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Tiga komponen tersebut terlibat dalam proses yang 
berkaitan serta menentukan hasil akhir analisis. Reduksi data adalah 
suatu komponen proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan. 
Proses ini berlangsung terus menerus sepanjang pelaksanaan 
penelitian. Proses analisis data berlangsung sejak peneliti mengambil 
keputusan tentang kerangka kerja konseptual, melakukan pemilihan 
kasus dan menyusun pertanyaan penelitian.16 
       Selain itu penelitian juga menggunakan analisis induktif, yang 
menerangkan fakta-fakta yang khusus menjadi suatu pemecahan yang 
                                                          
 
14
 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 172. 
 
15
 Ibid. 
 
16
 Ibid., hlm. 73. 
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bersifat khusus menjadi suatu pemecahan yang bersifat umum 
penerapannya dalam penelitian ini menganalisa beberapa data yang 
bersifat khusus.17 
 
H.  Sistematika Penulisan  
     Untuk Sistematika dalam pembahasan penelitian ini, peneliti akan 
sedikit menguraikan tentang gambaran pokok pembahasan yang nantinya 
akan disusun dalam sebuah laporan penelitian secara sistematis. Dalam 
laporan ini akan terdapat beberapa Bab dan masing-masing Bab mengandung 
sub-bab, antara lain: 
            Bab I tentang Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini penulis 
memberikan orientasi secara umum yang memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
            Bab II merupakan landasan teori yang berisi uraian teoritik mengenai 
permasalahan yang akan diteliti antara ija>rah, dan Ujrah/upah. 
Bab III merupakan deskripsi Data Penelitian,yang berisi uraian 
tentang data-data yang relevan dengan penelitian dan yang akan dianalisis. 
Yaitu tentang penelitian Sistem Pengupahan jasa Angkutan Dokar di Pasar 
umum Grobogan. 
                                                          
17
 Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi..., hlm. 146. 
17 
 
                 Bab IV berisi analisis, yang meliputi analisis pelaksanaan upah jasa 
angkutan dokar yang dilakukan di Pasar umum Grobogan dan analisis  ija>rah 
terhadap sistem Pengupahan Jasa angkutan Dokar di Pasar umum Grobogan.  
          Bab V merupakan Penutup yang berisi kesimpulan dan saran- saran.
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BAB II 
Gambaran Umum Tentang Ija>rah dan Upah 
A. Gambaran Umum Tentang Ija>rah (Sewa Menyewa) 
1. Pengertian Ija>rah 
Menurut Sayyid Sabiq yang dikutip oleh Sri Nurhayati dalam Fikih 
Sunnah, al Ija>rah berasal  dari kata al Ajru yang berarti ganti/kompensasi. 
Ijarah dapat didefinisikan sebagai akad pemindahan hak guna  (manfaat) 
atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran upah 
sewa (Ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu 
sendiri.1 
Ulama Hanafiyah berpendapat Ija>rah adalah akad atau suatu 
kemanfaatan dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat 
bahwa Ija>rah adalah akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung 
maksud tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan 
dengan pengganti tertentu. Adapun ulama Malikiyyah dan Hanabilah 
menyatakan bahwa Ija>rah dalah menjadikan milik suatu kemanfataan yang 
muba>h dalam waktu tertentu dengan pengganti.2 
 
 
 
                                                          
 
1
 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntasi Syariah di Indonesia Edisi 3, (Jakarta:Salemba 
Empat,2013), hlm. 228. 
 
2
 Rachmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2001), hlm. 49.  
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2. Landasan Syara’ atau Dasar Hukum Ijarah 
    Hampir semua ulama fiqh sepakat bahwa ija>rah disyari’atkan 
dalam Islam. Namun ada sebagian yang tidak menyepakati dengan alasan 
bahwa ija>rah adalah jual-beli barang yang tidak dapat dipegang (tidak 
ada). Sesuatu yang tidak ada tidak dapat dikategorikan jual beli. 
 Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati 
ija>rah tersebut, Ibnu Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun 
tidak berbentuk, dapat dijadikan alat pembayaran menurut kebiasaan 
(adat). Dan mengenai hal ini dapat dikatakan bahwa meski tidak terdapat 
manfaat pada saat terjadinya akad, tetapi pada dasarnya akan dapat 
dipenuhi. Sedang dari manfaat tersebut, Hukum Syara’ hanya 
memperhatikan apa yang ada pada dasarnya yang akan dapat dipenuhi, 
atau adanya keseimbangan antara dapa dipenuhi dan tidak dapat dipenuhi.3 
Landasan ijarah menurut jumhur ulama adalah sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an 
ْْنَِإفَْْنْعضْرَإَْْإَفْمُكَلْ ْنُهْو ُتّْْنُهَروُجُإ        ْ 
 Artinya: ”jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu,  
       maka berikanlah mereka upahnya.” 
        (QS. Ath-Thalaq : 6)4 
 
 
 
 
                                                          
 3 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidyatul Mujtahid,Terj. Imam Ghazali dan Achamd Zaidun, 
(Semarang: Asy-Sifa, 1990), hlm. 196. 
 
4
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm 90. 
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b. As-Sunnah 
ْْنَعِْْدْبَعِْه للاِْْنْبْ،َرَمُعَْْلَاقْ:َْلاَق ُْلوُسَرِْْه للاْى لَصُْْه للاِْْهْيَلَعَْْم لَسَوْ:اُوطْعُأ َْرِجَلأا 
َْأُْهَرْجَْْلْب َق ْْنَأْ ْفِجَي هُقَرَع) ْهاورْنبإَْْةَجَم(      
Artinya: “Dari Abdullah bin Umar , ia berkata  bahwa    
         Rasulullah SAW Pernah bersabda, “Berikanlah upah     
        pekerja sebelum keringatnya kering.”(HR. Ibn Majah   
       dari Ibn Umar).5   
c. Ijma’ 
Umat Islam pada masa sahabat telah berijma’ 
bahwa ija>rah dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia.6 
3. Macam-Macam ija>rah 
Ijarah terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. ija>rah yang bersifat manfaat, umpamanya adalah sewa-menyewa 
rumah, toko, kendaraan, pakaian, dan pehiasan. Apabila manfaat itu 
merupakan manfaat yang dibolehkan syara’ untuk dipergunakan, 
maka para ulama sepakat menyatakan boleh dijadikan objek sewa-
menyewa, jadi penyewaan barang-barang tersebut tergantung pada 
kemanfaatannya. 
b. ija>rah yang bersifat pekerjaan (jasa) ialah dengan cara mempekerjakan 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Menurut para ulama 
ijarah ini hukumnya boleh apabila pekerjaan itu jelas, seperti buruh 
                                                          
 
5
Imam Jalaluddin Abdurahman Bin Abi Bakar Asy-Suyuti, Jami’us Shaghir, (Darul 
Hadits: Kairo Mesir, 2016), hlm. 67. 
 
6
 Masjupri, Buku Daras.., hlm. 150. 
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bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, tukang sepatu dan lain-
lain.Ijarah ini ada yang bersifat pribadi seperti menggaji pembantu 
rumah tangga, dan ada yang bersifat serikat, yaitu seseorang atau 
sekelompok orang yang menjual jasanya untuk kepentingan orang 
banyak, seperti tukang sepatu, tukang jahit dan lain-lain. Kedua 
bentuk ijarah ini menurut para ulama fiqh hukumnya boleh.7 
4. Rukun dan Syarat ija>rah 
Rukun dan Syarat ija>rah adalah sebagai berikut : 
a. Mu’jir dan Musta>’jir, yaitu orang yang melakukan akad ija>rah. Mu’jir 
adalah orang yang memberikan upah atau yang menyewakan, 
Musta>’jir adalah orang yang menerima upah untuk melaksanakan 
sesuatu atau menyewa sesuatu, disyaratkan kepada Mu’jir dan 
Musta>’jir ; 
1) Baligh 
2) Berakal 
3) Cakap melakukan tasharruf 
4) Saling Ridha. 
Disyaratkan juga bagi orang yang berakad Ijarah ini mengetahui 
manfaat  barang yang diakadkan dengan sempurna sehingga dapat 
mencegah terjadinya perselisihan.
8
 
                                                          
 7Abdurahman Al-juzairi,Fiqh Empat Madzhab, Terj. Moh Zuhri, (Semarang: Asy-Syifa, 
1993), hlm. 169-170. 
 
8
 Masjupri, Buku Daras.., hlm. 151. 
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b. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan, disyaratkan 
pada barang yang disewakan : 
1) Manfaat dari barang tersebut harus diketahui secara jelas, hal ini 
dapat dilakukan dengan cara memeriksa atau pemilik barang 
memberikan informasi secara transparan tentang kualitas manfaat 
barang. 
2) Barang tersebut dapat diserahterimakan dan dimanfaatkan secara 
langsung dan tidak mengandung cacat yang menghalangi 
fungsinya. 
3) Barang tersebut dan pemanfaatannya tidak bertentangan dengan 
hukum syara’. 
4) Barang yang disewakan adalah manfaat langsung dari sebuah 
benda. 
5) Harta benda yang menjadi objek ijarah haruslah harta benda yang 
bersifat isti’maly yakni harta benda yang dapat dimanfaatkan 
berulang kali tanpa mengakibatkan kerusakan dzat dan 
pengurangan sifatnya seperti tanah, rumah, mobil, dan lain 
sebagainya. 
 Sedangkan Syarat sesuatu yang dikerjakan atas seorang pekerja 
atau buruh yaitu: 
1)  Perbuatan tersebut harus jelas batas waktunya dan jenis 
pekerjaannya. 
23 
 
 
 
Pekerjaan yang menjadi objek ijarah yang berupa pekerjaan yang 
telah menjadi kewajiban pihak Musta>’jir (pekerja) sebelum 
berlangsung akad ijarah.
9
 
c. Ujrah (ongkos sewa dan upah), disyaratkan : 
1) Ujrah harus berupa mal mutaqawwim dan harus dinyatakan 
secara jelas. 
2) Ujrah harus berbeda dengan jenis objeknya.  
3) Upah atau sewa dalam Ija>rah harus jelas, tertntu, dan sesuatu yang 
memiliki nilai ekonomi.
10
 
d. Shighat i<ja>b qabu>l 
  Shighat akad Ija>rah harus berupa pernyataan kemauan dan 
niat dari dua pihak yang melakukan kontrak, baik secara verbal atau 
dalam bentuk lain yang equivalen.11 
5. Pembatalan dan berakhirnya Ija>rah 
  Ija>rah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak membolehkan 
adanya fasakh pada salah satu pihak, karena ija>rah merupakan akad 
pertukaran, kecuali bila didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh.  
  Ija>rah akan menjadi batal (fasakh) apabila ada hal-hal sebagai 
berikut : 
                                                          
 9 Ibid., hlm. 151-153. 
 
10
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta:Kencana Prenada Media 
Group, 2010), hlm. 277. 
 11 Diyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), 
hlm. 158.  
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a.   Terjadinya cacat pada barang yang sewaan yang terjadi pada tangan 
penyewa. 
b.  Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan 
sebagainya. 
c.  Rusaknya barang yang diupahkan (ma>ju>r alaih) seperti baju yang 
diupahkan untuk dijahitkan. 
d.  Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang telah 
ditentukan dan selesainya pekerjaan. 
e.  Menurut Hanaifiyah, boleh fasakh ija>rah dari salah satu pihak, seperti 
menyewa toko untuk dagang, kemudian dagangannya ada yang 
mencuri, maka ia dibolehkan men fasakhkan sewaan itu.12 
B. Tinjauan Umum Tentang Upah 
1. Pengertian Upah 
  Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan 
kepada pekerja berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan, 
atau banyaknya pelayanan yang diberikan, jadi tidak seperti gaji yang 
jumlahnya relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-ubah.13 
  Pada dasarnya upah dalam Ekonomi Islam dikategorikan pada 
Konsep ija>rah. Sedangkan ija>rah memiliki kecenderungan membahas 
tentang sewa-menyewa yang mana didalamnya terkandung imbalan 
sebagai pengganti dari adanya manfaat yang diterima oleh kedua belah 
                                                          
 
12
 Hendi Suhendi, Fiqh..., hlm. 122. 
 
13
 Mutiara Sibarani Panggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bogor:Ghalia 
Indonesia, 2002), hlm. 77. 
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pihak yang saling mendapatkan keuntungan/manfaat. Antara sewa dan 
upah memiliki perbedaan makna operasional, sewa biasanya digunakan 
untuk benda seperti “Seorang mahasiswa menyewa kamar untuk tempat 
tinggal selama kuliah”, sedangkan upah digunakan untuk tenaga seperti 
“Para Karyawan bekerja di Pabrik dibayar upahnya satu kali dalam 
seminggu”, oleh karena itu, dalam Bahasa Arab Upah atau sewa disebut 
Ijarah.14 
2. Prinsip Dasar Pengupahan 
  Menurut Shihab sebagaimana yang dikutip oleh Armansyah 
William, Upah dalam islam sering disebut dengan istilah jaza’ (balasan 
atau pahala) sebagaimana sering dijumpai dalam Firman Allah 
diantaranya dalam surah An-Nahl (16): 97. Kata “walanajziyannahum”, 
pada ayat tersebut memberikan pengertian bahwa bagi mereka yang 
bekerja akan mendapatkan imbalan baik di dunia (materi) maupun di 
akhirat (pahala). Ini menegaskan bahwa Allah akan memberikan balasan 
atau imbalan di dunia dan di akhirat. Sedangkan kata “amal sholeh” 
mempunyai arti segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, 
dan manusia secara keseluruhan serta sesuai dengan dalil akal, Al-Qur’an, 
dan hadis. Oleh karenanya dapat ditarik pemahaman bahwa setiap orang 
yang mengerahkan tenaganya untuk bekerja baik di Perusahaan maupun 
di perorangan dikategorikan sebagai amal sholeh, sebab bermanfaat bagi 
                                                          
 
14
 Hendi Suhendi, Fiqh..., hlm. 21. 
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dirinya dan keluarga, serta masyarakat banyak selama tidak bertntangan 
dengan ketentuan syara’.15 
  Sementara menurut Abdurahhman Al-Maliki yang dikutip oleh 
Armansyah Wiliam, Upah adalah kompensasi dari manfaat (jasa) 
pekerjaan yang akan disesuaikan dengan nilai manfaat di pasar umum 
terhadap manfaat itu. Nilai manfaat tenaga dari pekerja itulah yang 
menjadi pijakan utama dalam menentukan upah baik mencukupi 
kebutuhannya atau tidak, sebab manfaat merupakan objek pertukaran 
sedangkan tenaga yang diserahkan hanya untuk mendapatkan manfaat 
tersebut. Dengan demikian seorang pekerja atas manfaat pekerjaan yang 
telah dikerjakannya dengan baik dan benar dalam bentuk imbalan materi 
di dunia (adil dan layak) dan dalam bentuk imbalan pahala di akhirat. 
Islam memberikan pengertian upah lebih kompeherensif karena 
mencakup dimensi duniawi (materi atau kebendaan) dan ukhrawi.16 
  Akad Ija>rah salah satu syarat sahnya adalah kejelasan dalam hal 
upah, baik terkait wajtu pembayaran, jumlah upah yang akan diterima 
serta bentuk upah. Rasulullah SAW bersabda “barang siapa 
memperkerjakan pekerja, maka bertahukanlah upahnya”. Transaksi harus 
dilakukan dengan cara yang jelas dan transparan agar lebih adil. Islam 
menganjurkan agar setiap terjadinya akad (kontrak kerja) harus dilakukan 
pencatatan, baik terkait dengan waktu, bentuk pekerjaan, jumlah upah 
                                                          
 
15
 Armansyah William, Upah berkeadilan ditinjau Perspektif Islam, Journal Bisnis, 
(Palembang), Vol. 5, No. 2, 2017, hlm. 267. 
 
16
 Ibid.,hlm. 269. 
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yang akan diterima dan sebagainya, sehingga terhindar dari perselisihan 
yang kemungkina terjadi dikemudian hari. Upah dalam Islam dibangun 
atas dasar keadilan atau prinsip kebersamaan untuk semua, sehingga 
semua pihak memperoleh bagian yang sah dari produk bersamanya tanpa 
adanya sikap zalim terhadap yang lain.17 
3. Macam-Macam Upah 
  Upah dibedakan menjadi dua, yakni : 
a. Upah yang sepadan (ujrah al mithli>) 
         Ujrah al mithli> adalah upah yang sepadan dengan kerjanya 
serta dengan jenis pekerjaannya, sesuai dengan jumlah nilai yang 
disebutkan dan disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemberi 
kerja penerima kerja pada saat terjadi pembelian jasa. Maka dengan 
itu untuk mennetukan tarif upah atas kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi pembelian jasa tetapi belum menentukan upah 
yang disepakati maka mereka harus menentukan upah yang wajar 
sesuai pekerjaannya atau upah yang dalam situasi normal biasa 
diberlakukan dan sepadan dengan tingkat jenis pekerjaan tersebut. 
Tujuan ditentukannya tarif upah yang sepadan adalah untuk menjaga 
kepentingan kedua belah pihak.18 
 
 
                                                          
 17 Ibid., hlm. 271-272. 
 
18
 M. Arskal Salim, Etika Intervensi Negara : Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, 
(Jakarta:Logos, 1999), hlm. 99. 
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b.   Upah yang telah disebutkan (ujrah al-musa>mma) 
           Upah yang telah disebut (ujrah al-musa>mma) ketika 
disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belah 
pihak yang sedang melakukan transaksi terhadap upah tersebut. 
Dengan demikian pihak musta’jir tidak boleh dipaksa untuk 
mmebayar lebih besar dari apa yang telah disebutkan, dan pihak Ajir 
juga tidak boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari apa yang 
telah disebutkan, melainkan upah tersebut merupakan upah yang 
wajib mengikuti ketentuan syara’. Apabila upah tersebut disebutkan 
pada sat melakukan transaski, maka upah tersebut pada saat itu 
merupakan upah yang disebutkan (ujrah al-musa>mma ).19 
4. Sistem Pembayaran Upah 
  Menurut Hendi Suhendi sebagaimana dikutip oleh Masjupri Jika 
upah dalam akad Ijarah pada suatu pekerjaan, maka kewajiban 
pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan, bila tidak ada 
pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan 
mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan penanguhannya, menurut 
Abu Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan 
manfaat yang diterimanya. Ajir berhak menerima bayarannya karena 
musta>’jir  sudah menerima kegunaan atau manfaat dari Ajir.20 
 
                                                          
 
19
Ibid., hlm. 100. 
 
20
 Masjupri, Buku Daras.., hlm. 154. 
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5. Prinsip-Prinsip Upah 
Prinsip-Prinsip mengenai Upah Perspektif Ekonomi Islam, antara 
lain yaitu : 
a) Prinsip Keadilan 
Prinsip keadilan merupakan pilar penting dalam Ekonomi Islam 
seperti adanya penegakan keadilan. Penegakan keadilan disini 
termasuk kaidah Ekonomi dan penghapusan kesenjangan pendapatan. 
Allah yang menurunkan Islam sebagai sistem kehidupan bagi seluruh 
umat manusia.21 
b) Prinsip Kebebasan 
Kebebasan untuk menentukan pilihan melekat pada diri manusia. 
Karena manusia telah dianugerahkan akal untuk memikirkan mana 
yang baik dan yang buruk.  Hak milik Pribadi diakui, dan hak 
kepemilikan itu harus berfungsi sebagai nafkah bagi diri sendiri dan 
keluarga, berproduksi dan berinvestasi, mewujudkan kepedulian sosial 
dan jihad fisabilillah.22 
c) Prinsip Pemerataan 
Prinsip Pemerataan dalam upah-mengupah merupakan usaha 
yang dilakukan majikan agar upah yang diterima tenaga kerja terbagi 
semerata mungkin diantara pekerja-pekerjanya, prinsip pemerataan ini 
tidak berarti semua tenaga kerja memperoleh upah yang dibuat sama, 
                                                          
 
21
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:PT 
Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 133. 
 
22
Ibid., hlm. 135. 
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tetapi kesempatan yang sama bai setiap pekerja untuk memperoleh 
upah. Tujuannya adalah agar tidak terjadi ketimpangan upah pada 
seuluruh tenaga kerja sehingga menimbulkan keserakahan dan 
kecemburuan sosial yang pada akhirnya dapat menganggu aktivitas 
produksi didalam usaha.23 
 
                                                          
 
23
Ibid.,  hlm. 136. 
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BAB III 
SISTEM PENGUPAHAN JASA ANGKUTAN DOKAR DI PASAR UMUM 
GROBOGAN 
A. Gambaran Umum Pasar Grobogan 
1. Sejarah singkat Pasar Grobogan 
Pasar umum Grobogan pada awalnya merupakan pasar Rakyat, 
yang dibentuk oleh Bupati pada saat itu yang bernama Martodipuro atau 
yang lebih dikenal dengan nama Pangeran Puger. Pangeran Puger 
merupakan tokoh yang sangat tersohor di Kabupaten Grobogan saat itu, 
beliau adalah salah satu tokoh yang berhasil menumpas para penjajah 
Belanda.1 
Pasar Grobogan merupakan pasar yang pertama kali didirikan oleh 
Pangeran Puger. Dimana pasar ini merupakan Pasar Rakyat sehingga 
pasar ini tidak beroperasi setiap hari, melainkan hanya hari-hari tertentu. 
Pasar Grobogan ini pada awalnya hanya terjadi jual beli antar kelompok 
kecil akhirnya bertambah menjadi luas.2 
Pasar Grobogan diresmikan pada tanggal 04 Maret sekitar tahun 
1970an dimana tanggal 04 Maret tersebut juga merupakan hari jadi 
Kabupaten Grobogan. Bertepatan dengan tanggal tersebut adalah hari 
Jumat Pahing, sehingga setiap Hari Jumat Pahing tersebut di Pasar
                                                          
 1 Sugiyati,staff administrasi UPTD Pasar Grobogan, wawancara pribadi, 27 November 
2019, pukul 08.00 WIB. 
 
2
 Ibid. 
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Grobogan terkadang masih diperingati sebagai hari berdirinya Pasar 
Grobogan.3 
2. Letak Geografis dan Keadaan Umum Pasar Grobogan 
Pasar Grobogan merupakan pasar yang berlokasi di Jalan 
Purwodadi-Pati. Kelurahan Grobogan, Kecamatan Grobogan, Kabupaten 
Grobogan.  Dimana lokasi pasar ini sangat strategis dan mudah dijangkau 
pengunjung karena berada ditengah kota yang dilalui banyak kendaraan 
sarana transportasi, hal ini dikarenakan jalur transportasi umum lancar 
dan dilalui berbagai angkutan kota dari berbagai wilayah. 4 
Secara Geografis Pasar Grobogan terletak dan berbatasan dengan 
4 perbatasan yang berbeda yaitu : 
a. Utara  : Polsek Grobogan dan Puskesmas Grobogan. 
b. Barat   : Makam Pangeran Puger dan Masjid Agung   
      Kauman Grobogan. 
c. Selatan   : Kantor ex Kawedanan Grobogan, Kantor Pehutani. 
d. Timur   : Jalan Dr Soetomo wilayah kampung Grobogan.5 
  Pasar Grobogan merupakan pasar yang dikelola oleh  UPTD yang 
berada dibawah Disperindag Kabupaten Grobogan. Pasar ini memiliki 
tanah seluas 5628    dan luas bangunan 1014     dan beroperasi setiap 
hari pasaran Kliwon dan Pahing, dibuka setiap hari pada pukul 06.00 
                                                          
 
3
 Ibid. 
 
4
 Ibid. 
 
5
Ibid. 
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WIB sampai 12.00 WIB dengan jumlah pengunjung rata-rata 500 orang 
perhari dan 700 orang perhari pada hari libur.6 
  Di Pasar Grobogan terdapat los sebanyak 269, 73 Toko, dan 2 
tempat MCK. Beroperasi selama 12 kali pertemuan yaitu setiap kliwon 
dan pahing.  Kondisi pasar Grobogan sudah dapat dikatakan cukup 
bagus, dikarenakan saat ini terdapat bangunan yang masih baru, dimana 
para pedagang dapat lebih nyaman dalam berjualan.7 
Mengenai kepemilikan los atau toko yang ditempati oleh 
pedagang yang ada di pasar Grobogan, sistem pengelolaannya adalah 
sebagai berikut : 
1) Toko/los dibangun oleh pedagang dengan dana swadaya setelah 
mendapat persetujuan dari Pemerintah Daerah Grobogan. 
2) Pembangunan toko/los dikoordinir oleh developer dengan 
pertimbangan 
a) Agar terciptanya keseragaman bentuk bangunan. 
b) Mempermudah bagi pedagang yang kurang mampu yaitu 
membayar dengan cicilan. 
c) Mempermudah petugas Administrasi. 
3) Sebagai kompenasasi, kepada para pedagang diberikan hak prioritas 
pengelolaan selama 5 (lima) tahun. 
                                                          
 
6
 Ibid. 
 
7
 Muhammad Ansori ,Tenaga Harian Lepas UPTD Pasar Grobogan,  wawancara pribadi, 
, 27 November 2019, pukul 09.00 WIB. 
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4) Setelah batas waktu tersebut toko/los dikembalikan ke Pemerintah 
Daerah dan status pedagang menjadi penyewa.8 
3. Struktur Organisasi Pasar Grobogan 
Bagan Struktur Organisasi Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 
Pasar Grobogaan 
 
 
                                                          
 
8
Ibid. 
Kepala UPTD 
Darja, S.Sos 
Staff Administrasi 
Sugiyati 
Tenaga THL 
- Kukuh Triono Wibowo, S.E 
-Nuriyantiningsih, S.E 
-Muhammad Ansori 
-Puryanto, S.H 
-Rita Kusumawati 
-Suwarto 
-Sugiyono 
-Suyono 
Kasubag Tu 
Aris Budi Santoso 
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Adapun tugas masing-masing kepengurusan organisasi Pasar 
Grobogan yaitu : 
a. Kepala UPTD Mempunyai fungsi untuk mengawasi dan 
mengkoordinir pelaksanaan pengelolaan retribusi pasar dalam 
wilayah wewenangnya dan menyampaikan laporan periode 
tentang pemasukan keuangan serta tanggung jawab atas 
keamanan, ketertiban, dan keindahan pasar. 
b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas 
menyelenggarakan pengelolaan administasi dan ketatausahaan 
serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala 
UPTD sesuai dengan bidangnya. 
c. Staf Administrasi, mempunyai tugas membantu tugas yang 
diberikan oleh Kepala UPTD maupun Kasubag TU. 
d. Tenaga THL (Tenaga Harian Lepas)/ Juru Tagih, mempunyai 
tugas menagih atau memungut uang sampah, kemanan, dan 
ketertiban, serta keuangan lainnya yang berkaitan dengan 
kegiatan pasar.9 
 
 
 
                                                          
 
9
 Sugiyati, staff administrsi UPTD Pasar Grobogan, wawancara pribadi , 27 November 
2019, pukul 08.00 
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B. Sistem Pengupahan Jasa Angkutan Dokar di Pasar Umum Grobogan 
1. Data Kusir yang beroperasi di Pasar Umum Grobogan 
Angkutan Dokar merupakan salah satu angkutan tradisional yang 
saat ini sudah sangat sulit ditemukan, dikarenakan banyak kusir yang 
memilih untuk berhenti yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
seperti sepinya penumpang, banyaknya angkutan umum yang 
bermunculan, faktor cuaca, dan lain sebagainya.10 
Keberadaan angkutan dokar di Pasar Grobogan pun dapat dilihat, 
dari tahun ke tahun mengalami penurunan, untuk saat ini kusir yang 
masih beroperasi di Pasar Grobogan tidaklah banyak, yaitu hanya 6 kusir.  
Para kusir juga tidak beroperasi setiap hari, dikarenakan pasar Grobogan 
hanya buka di hari-hari tertentu, yaitu setiap Pasaran Kliwon dan 
Pahing.11 
 Untuk mengetahui data kusir yang beroperasi di Pasar Umum 
Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut : 
TABEL 1 
Daftar Kusir yang beroperasi di Pasar Grobogan 
Nama Umur Alamat 
Suladi 52 Tahun Putatsari, Grobogan 
Junaidi 50 Tahun Pucang, Grobogan 
Sutrisno 48 Tahun Pucang, Grobogan 
                                                          
 
10
 Observasi di Pasar Grobogan, Grobogan, 27 November 2019. 
 
11
 Ibid. 
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Slamet 45 Tahun Teguhan, Grobogan 
Tute 51 Tahun Teguhan, Grobogan 
Sudiyo 59 Tahun Teguhan, Grobogan 
Sumber : wawancara dengan Pihak Kusir 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kusir  dokar yang 
beroperasi di pasar Grobogan mayoritas merupakan warga yang masih 
berada di wilayah  Kecamatan Grobogan, dan merupakan kusir yang sudah 
beroperasi cukup lama di Pasar Grobogan. 
  Dari data yang diperoleh dilapangan, dapat diketahui bahwa kusir 
dokar yang banyak aktif menjadi kusir lebih dari 5 (lima) tahun. Bahkan 
hingga puluhan tahun. Misalnya pak Sutrisno yang menjadi kusir kurang 
lebih selama 20 tahun. Menurut Pak Surisno :  
“Saya sudah menjadi kusir sejak sekitar tahun 1991, saat itu saya  
          lulus sekolah MTS, kemudian mencoba mencari pekerjaan dengan       
         menjadi kusir dokar dan bertahan sampai sekarang” .12 
Selanjutnya untuk mengetahui alasan kusir mengendarai dokar di 
Pasar Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
 
 
                                                          
 
12
 Sutrisno ,kusir , wawancara pribadi , 27 November 2019 pukul 10.00 WIB. 
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TABEL 2 
Pendapat Kusir mengenai alasan mengendarai angkutan dokar di 
Pasar Grobogan 
Nama Kusir Alasan mengendarai dokar di 
pasar Grobogan 
Suladi Mata Pencarian sehari-hari 
Junaidi Mata Pencarian sehari-hari 
Sutrisno Tambahan pengahasilan  
(mata pencarian utama adalah 
petani) 
Slamet Mata Pencarian Sehari-hari 
Tute Tambahan pengahasilan 
 (mata pencarian utama adalah 
petani) 
Sudiyo Mata Pencarian Sehari-hari. 
Sumber : wawancara dengan Pihak Kusir 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kusir yang menjawab 
alasan mengendarai dokar karena sebagai mata pencarian sehari-hari 
sebanyak 4 orang, sedangkan yang menjawab karena tambahan pengasilan 
sebanyak 2 orang. Berdasarkan wawancara dengan pak Junaidi alasan 
menjadi kusir dokar adalah untuk mencari tambahan penghasilan, 
dikarenakan mata pencarian utama yang sebenarnya adalah sebagai petani.  
39 
 
 
 
Mengingat terkadang hasil pertanian tidak menentu, maka ia memilih 
untuk mencari tambahan penghasilan yaitu sebagai kusir dokar. Menurut 
Pak Junaidi : 
“alasan menjadi kusir dokar ya sebagai mata pencarian sehari-
hari, untuk mencari uang, tapi ya namanya rezeki kadang gak 
tetap ya dirumah juga jadi petani juga, dua-duanya jadi mata 
pencarian utama saya”.13 
Pendapatan rata-rata kusir dokar tidaklah tetap, kadang untung 
kadang rugi, menurut Pak Suladi beliau menjelaskan pendapatan rata-rata 
yang ia dapat yaitu sekitar Rp 50.000, perhari, dan itupun tidak setiap hari 
bisa mendapatkan pendapatan sebesar itu setiap hari.14 Berdasarkan 
wawancara dengan Pak Sutrisno menejelaskan bahwa beliau pada saat 
menarik angkutan dokar pernah tidak sama sekali mendapatkan uang, 
dikarenakan pada saat itu cuacanya sedang tidak mendukung, sehingga 
tidak ada penumpang yang menggunakan jasa angkutan dokar tersebut.15  
Menurut Pak Sutrisno : 
“kalo pendapatan rata-rata sehari gak bisa dibilang lah, kadang 
ya dapat banyak kadang ya tidak. Kira-kira ya sekitar Rp. 50.000 
Perhari, kalo hari libur bisa lebih. Tapi saya juga pernah gak 
dapat uang sama sekali, lha pada saat itu saya berangkat dari 
rumah cuacanya cerah, sudah sampai pasar malah hujan, jadi ya 
gak dapat penumpang, gak dapat uang.”16 
Mengenai rincian besanya biaya perawatan kuda dapat dilihat di 
tabel beikut ini : 
                                                          
 
13
 Junaidi, Kusir , wawancara pribadi , 27 November 2019 pukul 10.30 WIB. 
 
14
 Suladi, Kusir , wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 11.00 WIB. 
 
15
 Sutrisno, Kusir, wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 10.00 WIB. 
 
16
 Ibid. 
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TABEL 3 
Biaya perawatan/makan kuda sehari-hari di Pasar Grobogan 
Biaya Perawatan Kuda Rincian 
Rp 24.000,00 Bekatul 6kg setiap satu hari satu 
malam (5 x 4.000 = Rp 24.000,00) 
    Sumber : wawancara dengan Pihak Kusir  
 Angkuatan dokar merupakan angkutan yang dijalankan oleh kuda, 
tentu memerlukan biaya perawatan untuk kuda tersebut. Menurut pak 
Tute biaya perawatan kuda yaitu sebesar Rp 24.000,00 perhari, yaitu 
dengan perincian bekatul 6kg selama satu hari satu malam untuk 
makanan kuda, dimana harga bekatul tersebut seharga Rp 4.000 setiap 
kilonya.17 
2. Proses Pemanfaatan Jasa Angkutan Dokar di Pasar umum Grobogan 
Di Pasar umum Grobogan, angkutan dokar memiliki dua sistem  
yaitu : 
a. Perorangan 
     Sistem Perorangan merupakan jasa angkutan dokar yang 
dilakukan oleh penumpang yang upahnya dibayar secara individu 
tanpa adanya tawar menawar diantara kedua belah pihak, dimana  
                                                          
 
17
 Tute, Kusir , wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 07.00 WIB.. 
41 
 
 
 
jauh-dekat jarak yang di tempuh oleh penumpang upah yang 
diberikan yaitu sama.18 
     Proses pemanfaatan jasa angkutan Dokar secara 
perorangan ini dilakukan oleh penumpang dan pihak kusir. Dimana 
pihak kusir menunggu terlebih dahulu penumpang yang hendak 
menggunakan jasa angkutan dokar sampai penumpangnya penuh, 
kemudian baru mengantarkan penumpangnya sesuai dengan tujuan 
mereka masing-masing.19 
b. Borongan 
   Sistem Borongan merupakan sistem yang dilakukan oleh 
penumpang dan pihak kusir, dimana terjadi tawar-menawar sehingga 
terjadi kesepakatan mengenai upah yang harus dibayarkan. Sistem 
borongan ini berbeda dengan sistem perorangan, karena saat pihak 
kusir mengantarkan penumpang secara borongan, kusir tidak dapat 
mengantarkan penumpang yang lainnya dikarenakan sudah dipesan 
oleh penumpang.20 
   Proses Pemanfaatan Jasa angkutan dokar secara borongan 
di pasar Grobogan yaitu  pihak penumpang bertanya kepada pihak 
kusir terlebih dahulu, apakah mau mengantarkan penumpang dengan 
sistem borongan serta tawar menawar mengenai upah yang harus 
dibayarkan, apabila terjadi kesepakatan diantara kedua belah pihak 
                                                          
 
18
 Observasi di Pasar Grobogan, Grobogan, 27 November 2019. 
 19 Ibid. 
 
20
 Observasi di Pasar Grobogan, Grobogan, 27 November 2019. 
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maka pihak kusir langsung mengantar penumpang  ke tujuannya, 
dengan syarat pihak kusir tidak menerima/mengantarkan penumpang 
lain.21. 
3. Pendapat kusir terkait Sistem Pengupahan Jasa angkutan Dokar. 
  Upah jasa angkutan dokar ini berbeda dengan angkutan umum 
lainnya, karena angkutan umum sudah memiliki peraturan khusus 
mengenai besarnya tarif yang harus dibayarkan, sedangkan dokar tidak 
memiliki Peraturan khusus yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah 
setempat.  Menurut Pak Suladi, bahwa zaman dahulu angkutan Dokar 
memiliki Trayek sendiri, seperti Grobogan-Purwodadi, atau Putatsari-
Grobogan, dikarenakan saat ini penumpang dokar semakin sepi/menurun, 
maka untuk sekarang ini trayek tersebut sudah tidak berlaku lagi. 
22Menurut Pak Sutrisno, khusus penumpang anak kecil beliau tidak pernah 
menuntut agar dibayar upahnya setengah harga, semua itu tergantung dari 
orang tuanya anak tersebut, jika dibayar setengah harga juga diterima, dan 
apabila tidak dibayar juga tidak dipermasalahkan.23 
  Untuk mengetahui siapa yang menentukan upah angkutan dokar 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
TABEL 4 
Pendapat Kusir mengenai siapa yang menentukan upah jasa angkutan 
dokar di Pasar Grobogan 
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 Ibid. 
 
22
 Suladi, Kusir , wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 11.00 WIB. 
 
23
 Sutrisno, Kusir, wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 10.00 WIB. 
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Nama Kusir Yang menentukan upah 
Suladi Kusir 
Junaidi Penumpang 
Sutrisno Penumpang 
Slamet Penumpang 
Tute Penumpang 
Sudiyo Penumpang 
      Sumber : wawancara dengan Pihak Kusir 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian banyak kusir 
menjawab bahwa yang menentukan upah jasa angkutan dokar disini 
adalah pihak penumpanng.  Sedangkan menurut Pak Suladi yang 
menenentukan upah jasa angkutan dokar adalah pihak kusir itu sendiri.24 
Menurut pak Slamet menjelaskan bahwa jauh-dekat jarak yang 
ditempuh penumpang besarnya upah yang dibayar yaitu sama.25 
Adapun mengenai besarnya upah biasanya ditentukan 
berdasarkan Perorang. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh pak 
Sutrsino, yang menjelaskan bahwa upah dokar dihitung berdasarkan 
perorang, kecuai untuk borongan, upahnya berbeda lagi, dikarenakan 
untuk dokar borongan terjadi tawar menawar mengenai harga yang 
disepakati kedua belah pihak, sedangkan untuk dokar yang biasa di 
                                                          
 
24
Suladi, Kusir , wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 11.00 WIB. 
 
25
Slamet , Kusir , wawancara pribadi, 27 November 2019, pukul 07.30 WIB. 
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pasar Grobogan tidak terjadi tawar menawar antara penumpang dan 
kusir.26 
Berdasarkan Wawancara dengan Pak Sutrisno, bahwa angkutan 
dokar terkadang juga menerima jasa untuk mengantarkan penumpang 
dengan sistem borongan, dimana antara penumpang dan kusir saling 
tawar menawar mengenai harga yang telah disepakati diantara 
keduanya, dan biasanya justru jumlah penumpang ini lebih sedikit dari 
biasanya yaitu hanya sekitar 3-4 orang, namun walaupun telah terjadi 
kesepakatan mengenai besarnya upah yang harus dibayar terkadang ada 
penumpang yang memberikan upah yang disepakati sejak awal, pihak 
kusir juga tidak dapat protes karena ia menerapkan asas kepercayaan 
pada penumpangnya, sehingga pada saat penumpang membayarkan 
upahnya kepada kusir pihak kusir tidak menghitung lagi uangnya, dan 
langsung memasukannya didalam kantong, dan baru sampai dirumah 
diketahui ternyata upah yang diberikan tidak sesuai yang disepakati, 
bahkan kurang dari harga yang telah disepakati diawal.27  
Menurut Pak Sutrisno : 
  “kadang-kadang juga ngantar penumpang borongan,tapi           
biasanya penumpangnya malah lebih sedikit, biasanya  dipesen 
sama satu keluarga. Ya bedanya borongan sama biasa, kalo 
borongan gak bisa ngangkut penumpang yang lain soalnya 
sudah dipesan,upahnya juga tawar-menawa dulu,kalo yang 
biasa gak ada tawar menawar. Tapi walaupun yang borongan 
sudah tawar-menawar kadang ada penumpang yang beri 
                                                          
 
26
 Sutrisno, Kusir, wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 10.00 WIB. 
 
27
 Ibid. 
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upahnya kurang,mau  protes ya gimana saya gak tau, uangnya 
langsung saya masukkan kedalam kantong, taunya baru 
dirumah, namanya akhlak manusia kan beda-beda, kadang 
juga ada yang ngasih lebih.28 
 
4. Pendapat Penumpang terkait Sistem Pengupahan Jasa angkutan 
Dokar  
Pendapat antara pihak penumpang (konsumen) tentu berbeda 
dengan pihak kusir jasa angkutan dokar. Konsumen  yang menggunakan 
jasa angkutan dokar biasanya merupakan masyarakat yang tempat 
tinggalnya tidak jauh dari Pasar Grobogan, dan tentu jumlah 
konsumennya juga lumayan banyak. Meskipun demikian seharusnya 
dalam pengambilan upah seharusnya ada tarif yang jelas, sehingga 
konsumen tidak merasa kecewa dan bingung dalam menggunakan jasa 
angkutan dokar tersebut, karena kejelasan mengenai upah jasa angkutan 
dokar tersebut sangatlah diharapkan oleh setiap konsumen yang hendak 
menggunakan jasa angkutan dokar. Pendapat konsumen pun berbeda-
beda mengenai jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan. 
Seperti halnya Sutarsih usia 48 Tahun adalah seorang warga 
Teguhan yang pernah menggunakan jasa angkutan dokar di Pasar Umum 
Grobogan, kala itu beliau hendak mencari kebutuhannya di Pasar 
dikarenakan dirumah hendak ada acara, dan beliau memilih angkutan 
dokar untuk mengantarnya ke pasar. Menurut Bu Sutarsih : 
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 Sutrisno, Kusir, wawancara pribadi, 27 November 2019 pukul 10.00 WIB. 
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“Ya saya pernah naik kuda, sudah lama sekali menggunakan   
    angkutan dokar, paling sebulan 1 kali atau dua kali,biasanya   
    nyari kebutuhan di pasar atau jalan-jalan sama keluarga”29 
Angkutan dokar merupakan alat transportasi yang dalam 
operasinya menggunakan kuda, sehingga banyak anak-anak kecil yang 
tertarik untuk menaikinya, seperti yang di jelaskan oleh bu Kasiminah 
umur 70 tahun , beliau biasanya  menggunakan angkutan dokar ketika 
cucunya pulang kampung. Menurut bu Kasminah : 
 “saya naik kuda sekarang jarang, kalo cucu saya pulang 
kampung baru naik kuda ke pasar, karena di kota nggak ada 
dokar. Cucu saya senang bisa naik kuda disini”. 
Menurut pendapat penumpang lainnya, yaitu Pak Pujiyono Umur 
54 Tahun beliau menjelaskan bahwa pernah menggunakan jasa angkutan 
dokar untuk mengangkut kambing, dimana pada saat itu beliau ke Pasar 
untuk membeli seekor kambing, dan memilih angkutan dokar untuk 
membawa kambingnya sampai ke rumahnya, dengan alasan  lebih mudah 
membawanya daripada menggunakan sepeda motor. 
Pendapat Penumpang mengenai alasan memilih angkutan dokar 
berbeda-beda, menurut Bu Sutarsih beliau memilih angkutan dokar 
karena harganya lebih murah daripada naik angkutan umum lainnya 
seperti ojek/angkot, sedangkan menurut bu Kasminah karena apabila naik 
angkutan dokar bisa diantarkan sampai rumah dan bisa membuat cucunya 
senang, sementara itu menurut bu Ngatmiyatun yaitu karena naik 
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 Sutarsih ,penumpang , wawancara pribadi , 08 Desember 2019, pukul 08.00 WIB. 
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angkutan dokar lebih nyaman dan bisa melihat pemandangan di 
sepanjang perjalananan. 
Dalam sistem pembayaran upahnya juga terdapat perbedaan 
pendapat, berdasarkan wawancara dengan bu Sutarsih yang menentukan 
upahnya yaitu pemilik dokar/kusir, dan tidak terjadi tawar menawar 
antara pihak kusir dan penumpang. Menurut bu Sutarsih : 
 “yang menentukan upah ya pemilik dokarnya, kalo naik dokar  
     yang biasa gak tawar menawar tapi kalo yang borongan tawar        
    menawar dulu sama kusirnya”.30 
 
Sedangkan bu Kasminah menjelaskan bahwa yang menentukan 
upahnya adalah penumpangnya. Beliau pernah naik dokar secara 
borongan tapi pihak kusirnya juga tidak mejelaskan secara jelas 
mengenai besarnya upah yang harus dibayarkan.  Menurut bu Kasminah : 
“kalo upahnya ya terserah pihak penumpangnya mau kasih  
  berapa, kusirnya kalo ditanya biasanya gak mau jawab, dan 
bilang suruh bayar terserah mau dibayar berapa, saya pernah 
pesen dokar borongan, kusirnya ditanya upahnya berapa  juga     
  gak mau jawab saya kasih Rp 50.000,00 kusirnya juga tidak    
  protes”31 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bu Ngatmiyatun bahwa yang 
 menentukan upah jasa angkutan dokar adalah penumpang, dan biasanya 
 tidak tawar menawar terlebih dahulu kepada pihak kusir. 
Sedangkan menurut Pak Pujiyono, menjelaskan bahwa upah dokar 
untuk mengangkut kambing itu lebih mahal daripada upah yang biasanya. 
                                                          
 
30
 Ibid. 
 
31
 Kasminah , penumpang , wawancara pribadi, 08 Desember 2019, pukul 10.00 WIB. 
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Beliau membayar upahnya sebesar Rp 10.000,00 untuk satu ekor kambing 
dan diantar sampai rumah. Dalam penentuan upah ini menurut wawancara 
dengan beliau tidak terjadi tawar-menawar terlebih dahulu dengan pihak 
kusir, dan langsung memberikan upahnya kepada kusirnya. 
Sistem pembayaran angkutan dokar borongan berbeda dengan 
angkutan dokar biasa, dimana angkutan dokar borongan biasanya terjadi 
tawar-menawar terlebih dahulu antara pihak penumpang dan kusir. Seperti 
halnya yang diungkapkan oleh bu Sutarsih . 
“saya biasanya pesen dokar borongan kalo mau jenguk orang  
           sakit, sebelumnya tanya dulu sama kusirnya berapa harganya,           
  biasanya 10 orang dapat diskon 2 orang, satu orang bayar Rp         
            10.000,00, jadi yang harus dibayar Rp 100.000,00 tapi karena    
            dapat diskon dua orang jadi Cuma bayar Rp 80.000,00”32 
 
Beliau juga menjelaskan pernah memberikan upah yang berbeda 
kepada kusir, dimana pada saat itu membayar upah dari Pasar Grobogan 
menuju rumahnya yaitu Teguhan sebesar Rp 5.000, tapi suatu hari beliau 
juga pernah membayar upahnya lebih besar yaitu Rp 7000, dan ternyata 
pihak kusirnya  tidak mengembalikan kelebihan dari upah yang telah 
diberikan. 
Hal sama juga disampaikan oleh Pak Pujiyono, beliau juga pernah 
memberikan upah yang berbeda kepada pihak kusirnya walaupun jaraknya 
sama, dan pihak kusirnya juga tidak mengembalikan kelebihan upahnya 
lagi ke penumpang, kecuali upah yang diberikan dua kali lipat pihak kusir 
baru mengembalikannya lagi ke penumpangnya. Menurut Pak Pujiyono . 
                                                          
 
32
 Sutarsih ,penumpang , wawancara pribadi , 08 Desember 2019, pukul 08.00 WIB. 
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  “waktu naik dokar saya pernah ngasih upah yang lebih besar,  
     misal biasanya saya bayar Rp 5.000 dari Pasar menuju           
    rumah  saya, kemudian suatu hari saya kasih lebih upahnya  
               sebesar Rp 7.000, pihak kusinya juga nerima dan tidak      
              dikembalikan, tapi kalo saya kasih uang Rp 10.000,00         
              kusirnya ngasih kembalian 5.000.”33 
 
Hal berbeda disampaikan oleh bu Kasminah, beliau juga pernah 
memberikan upah yang berbeda kepada pihak kusir, namun uang 
kelebihannya dikembalikan lagi kepada penumpangnya. 
 Mengenai apakah pernah kusir protes terhadap upah yang 
diberikan menurut bu Ngatmiyatun tidak pernah, beliau justru kadang 
memberikan upah yang lebih besar kepada kusirnya. Menurut bu 
Ngatmiyatun : 
 ”kalo ada kusir yang protes alhamdullilah saya gak pernah, saya     
kalau ada rezeki biasanya kasih upahnya lebih, itung-itung 
sedekah sama kusirnya. Kalau ngasih upahnya kurang ya belum 
pernah, kasihan juga masak dikasih upah kurang, pasti kalau 
kurang kusirnya protes juga sama penumpangnya”34 
   Sesuai  dengan yang disampaikan oleh Bu Sutarsih, bahwa beliau 
tidak pernah menjumpai kusir yang protes kepadanya mengenai upah yang 
diberikan, dan kusirnya menerima apa adanya. Menurut bu Sutasrih : 
  “gak pernah ada kusir yang protes sama saya, tapi kan namanya         
    manusia berbeda-beda akhlaknya, mungkin itu kusir protes      
   karena upahnya gak sesuai kesepakatan, kalo saya berusaha   
   ngasih upahnya ya sesuai kesepakatan diawal”35 
   Kesepakatan diantara kedua belah pihak merupakan hal yang 
diperlukan dalam sebuah transaksi, untuk mencegah terjadinya sesuatu 
                                                          
 
33
 Pujiyono, penumpang , wawancara pribadi, 08 Desember 2019 pukul 11.00 WIB. 
 
34
 Ngatmiyatun, Penumpang , wawancara pribadi , 08 Desember 2019 pukul 07.00 WIB. 
 
35
 Sutrasih ,penumpang , wawancara pribadi , 08 Desember 2019, pukul 08.00 WIB. 
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yang tidak di inginkan misalnya protes yang dilakukan oleh pihak kusir 
kepada penumpang karena ternyata upah yang diberikan tidak sesuai yang 
diharapkan, oleh karena itu seharusnya pihak kusir dan penumpang saling 
tawar menawar terlebih dahulu sehingga terdapat kesepakatan diantara 
kedua belah pihak. Dan tentunya pihak penumpang juga harus 
melaksanakan kesepakatan tersebut, membayar upahnya sesuai 
kesepakatan, namun berdasarkan wawancara dengan salah satu kusir 
disayangkan ternyata ada penumpang yang membayar upahnya tidak 
sesuai dengan kesepakatan. 
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BAB IV 
ANALISIS SISTEM PENGUPAHAN JASA ANGKUTAN DOKAR 
PERSEPEKTIF Ija>rah (Studi Kasus di Pasar umum Grobogan). 
A. Analisis Sistem Pengupahan Jasa Angkutan Dokar di Pasar umum 
Grobogan Perspektif Ija>rah  
 Akad ija>rah jasa angkutan dokar yang dilakukan di Pasar umum 
Grobogan sudah sesuai teori ija>rah , yang dijelaskan bahwa Akad ija>rah 
adalah akad sewa antara Mu’jir dengan Musta’jir atau antara Musta>’jir  
dengan Ajir untuk mempertukarkan manfa’ah dan ujrah, baik manfaat 
barang maupun jasa. 
  Yang bertindak sebagai Musta>’jir atau penerima manfaat adalah 
pengguna jasa angkutan dokar, kemudian yang menjadi Ajir atau pihak 
yang memberikan jasa dalam akad Ija>rah adalah kusir angkutan dokar, 
sedangkan manfa’at yang diberikan yaitu berupa jasa antar penumpang 
menggunakan angkutan dokar. 
  Dalam transaksi ija>rah terdapat beberapa ketentuan yang harus 
dipenuhi yaitu antara lain : 
1.   Ketentuan terkait bentuk dan Hukum akad Ija>rah 
  Akad ija>rah boleh direalisasikan dalam bentuk akad Ija>rah ala al 
a’yan dan ijarah al-mal/ijarah al-asyakhash. Bentuk akad Ijarah jasa 
angkutan dokar yang dilakukan di Pasar umum Grobogan termasuk Ija>rah 
al-asyakhash yaitu akad sewa atas jasa/pekerjaan seseorang. 
2.   Ketentuan Terkait Sighat Akad 
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  Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, yang dimaksud 
dengan akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua atau 
lebih untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan Hukum tertentu.
1
 
  Terkait dengan shighat akad dalam ketentuan dijelaskan bahwa 
:akad ija>rah harus dinyatakan secara jelas dan tegas serta dimengerti oleh 
mu’jir/ajir dan musta>’jir. Namun berdasarkan praktik dilapangan angkutan 
dokar yang menggunakan sistem perorangan, pihak kusir dan penumpang 
tidak melakukan akad secara jelas , kedua belah pihak saling bertemu 
tetapi tidak melakukan tawar menawar.  Pihak penumpang hanya meminta 
kusir untuk mengantarkan ke tempat tujuan tanpa menayakan terlebih 
dahulu upah yang harus diberikan.  
  Dalam pandangan jumhur ulama yang disebut ija>b adalah lafaz 
ucapan dari pihak yang menyewakan. Misalnya dia berkata “Aku sewakan 
barang ini untuk kamu ambil manfaatnya selama sebulan”, sedangkan 
qabu>l adalah lafaz yang diucapkan oleh pemberi sewa misalnya dia berkata 
“aku setuju”2 
  Namun pada praktiknya dilapangan, pelaksanaan jasa angkutan 
dokar di Grobogan yang menggunakan lafaz Ija>b dan qabu>l yang jelas 
adalah angkutan dokar sistem borongan , kedua belah pihak melakukan 
ija>b qabu>l sehingga terdapat kesepakatan diantara kedua belah pihak.  
Lafaz ijab diucapkan oleh pihak penumpang, seperti dia berkata “aku sewa 
                                                          
 1 Mardani, Fiqh.., hlm. 72. 
 2 Ahmad Sarwat , Ensiklopedia Fikih Indonesia 7:Muamalat, (Jakarta:PT 
Gramedia,2018), hlm. 128. 
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dokar ini untuk mengantarkan ke rumahku”, sedangkan Lafaz qabu>l 
diucapkan oleh kusir yang menyatakan persetujuan.  
  Akad ija>rah boleh dilakukan secara lisan, tertulis/isyarat, atau 
perbuatan/tindakan. Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan 
dapat diketahui bahwa Angkutan dokar yang menggunakan sistem 
borongan dilakukan secara lisan oleh pihak penumpang dan kusir, 
sedangkan angkutan dokar yang menggunakan sistem perorangan 
dilakukan secara tindakan/perbuatan, karena kedua belah pihak tidak 
menyatakan secara jelas akadnya, tetapi akad tersebut dapat diketahui 
melalui tindakan/perbuatan pihak kusir maupun penumpang. 
  Berdasarkan Wawancara dengan Pak Sutrisno, bahwa angkutan 
dokar terkadang juga menerima jasa untuk mengantarkan penumpang 
dengan sistem borongan, dimana antara penumpang dan kusir saling tawar 
menawar mengenai harga yang telah disepakati diantara keduanya, dan 
biasanya justru jumlah penumpang ini lebih sedikit dari biasanya yaitu 
hanya sekitar 3-4 orang, namun walaupun telah terjadi kesepakatan 
mengenai besarnya upah yang harus dibayar terkadang ada penumpang 
yang memberikan upah yang disepakati sejak awal, pihak kusir juga tidak 
dapat protes karena ia menerapkan asas kepercayaan pada penumpangnya, 
sehingga pada saat penumpang membayarkan upahnya kepada kusir pihak 
kusir tidak menghitung lagi uangnya dan langsung menerimanya, ketika 
sampai dirumah diketahui ternyata upah yang diberikan tidak sesuai yang 
disepakati, bahkan kurang dari harga yang telah disepakati diawal 
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  Pelaksanaan akad ija>rah jasa angkutan dokar tersebut dapat 
menimbulkan ketidakrelaan di pihak kusir, karena upah yang diberikan 
ternyata tidak sesuai dengan kesepakatan, sehingga pihak kusir merasa 
dirugikan. Meskipun mekanisme akadnya sendiri sudah diketahui dengan 
jelas oleh kedua pihak. 
  Dalam fiqh terdapat kaidah (  ُرَرَّضاَُل ُلَز  ي ) artinya kemudharatan 
harus dihilangkan.
3
 Kaidah ini memberikan pengertian bahwa manusia 
harus dijauhkan dari tindakan menyakiti baik oleh dirinya sendiri maupun 
oleh orang lain, dan tidak semestinya menimbulkan bahaya untuk orang 
lain.
4
 
  Berdasarkan kaidah tersebut, dalam pelaksanaan upah jasa 
angkutan dokar tersebut dapat berpotensi menimbulkan ketidakrelaan, baik 
angkutan dokar sistem perorangan maupun sistem borongan, sehingga ada 
pihak yang merasa dirugikan baik itu pihak kusir maupun pihak 
penumpang. Oleh karena itu dalam pelaksanaan upah jasa angkutan ini 
terdapat potensi  kemudharatan. Dalam kaidah tersebut, dijelaskan bahwa 
kemudharatan harus dihilangkan walaupun sedikit, sehingga dalam 
pelaksanaan upah jasa angkutan dokar tersebut seharusnya pihak 
penumpang memberikan upahnya sesuai dengan kesepakatan, dan pihak 
kusir menjelaskan secara jelas mengenai besarnya upah yang harus 
                                                          
 
3
 Yusuf Al-Qardhawi, al-Qawaid al-Hakamah Fiqh Muamalah, Terj. Fedrian Hasmand, 
(Jakarta:Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm. 68. 
 4 Mu’adil Faizin, “Urgensi Fiqh Lingkungan dalam Perkembangan kontemporer sebagai 
instrumen pendukung Hukum lingkungan”,  Journal Nizham, (Yogyakarta), Vol 05 No 02, 2016, 
hlm. 151. 
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diberikan, agar kedua pihak sama-sama diuntungkan dan tidak ada yang 
dirugikan. 
3.    Ketentuan Terkait Mu’jir, Muta>’jir, dan Ajir 
     Dalam penerapannya jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan 
hampir memenuhi rukun dan syarat-syarat ija>rah Seperti terdapat Musta>’jir 
dan Ajir, yaitu orang yang melakukan akad upah-mengupah. Musta>’jir 
adalah orang yang memberikan upah, sedangkan Ajir adalah orang yang 
menerima upah untuk melakukan sesuatu. Disyaratkan Musta>’jir  dan Ajir  
adalah orang yang baligh, berakal, cakap melakukan tasharruf 
(mengendalikan harta), dan saling meridhoi.
5
 Berdasarkan praktik 
dilapangan, dapat diketahui yang bertindak sebaagai Musta>’jir  adalah 
penumpang jasa angkutan dokar, sedangkan yang bertindak sebagai Ajir  
adalah Pihak kusir dokar. Dan pihak penumpang maupun kusir dokar sudah 
memenuhi syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai Musta>’jir maupun 
Ajir. 
  Akad ija>rah jasa angkutan dokar yang dilakukan di Pasar umum 
Grobogan sudah sesuai syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi  
Ija>rah, karena akad tersebut dilakukan oleh orang, yaitu pihak penumpang 
(Musta>’jir) dan pihak kusir (Ajir). Dalam ketentuan fatwa dijelaskan juga 
bahwa Musta>’jir dan Ajir wajib cakap Hukum sesuai dengan Syariah dan 
Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, dalam praktiknya Musta>’jir 
dan Ajir jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan sudah dapat cakap 
                                                          
 
5
Ibid, hlm. 150. 
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Hukum dan kedua belah pihak sudah sering melakukan transasksi jasa 
angkutan dokar tersebut. 
  Pihak Musta>’jir wajib memiliki kemampuan untuk membayar 
ujrah, namun pada praktiknya terdapat penumpang (Musta>’jir r) anak kecil, 
dengan adanya ketentuan tersebut, dapat diketahui bahwa anak kecil tidak 
dapat dikategorikan sebagai Musta>’jir karena tidak memiliki kemampuan 
untuk membayar ujrah, sehingga pihak kusir tidak menuntut kepada orang 
tuanya agar ujrahnya dibayarkan. Apabila diberikan upah pihak kusir 
menerimanya, namun apabila tidak dibayar juga tidak dipermasalahkan oleh 
pihak kusir. 
  Selain itu pihak Ajir wajib menyerahkan jasa atau melakukan 
perbuatan Hukum yang dibebankan kepadanya, berdasarkan praktik 
dilapangan, pihak ajir yaitu kusir sudah dapat mneyerahkan jasa/melakukan 
perbuatan Hukum yang dibebankan kepadanya yaitu Jasa antar penumpang 
ke tempat tujuan menggunakan angkutan dokar. 
4. Ketentuan terkait Amal yang dilakukan oleh Ajir 
Berdasarkan syarat mengenai amal yang dilakukan oleh Ajir antara 
lain Amal (perbuatan/jasa) yang dilakukan oleh ajir harus berupa pekerjaan 
yag diperbolehkan menurut syariah dan Peraturan Perundang-Undangan. 
Dengan demikian praktik jasa angkutan dokar yang dilakukan di pasar 
Grobogan sudah sesuai dengan syariah dan peraturan Perundang-Undangan, 
dimana amal yang dilakukan dapat membantu pengunjung pasar, sehingga 
penumpang mendapat manfaat dari jasa tersebut yakni konsumen dapat 
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diantar menuju ke tempat tujuan menggunakan angkutan dokar tersebut. 
Dalam hal ini, jasa angkutan dokar adalah Halal, karena tidak ada dalil yang 
melarang jasa angkutan dokar. Allah SWT berfirman dalam Surah An –
Nisa’ ayat 29 : 
َُأآياَهُّ يبِذَلااْو  نَمآُْم كَلاَوْمَأاو ل كَْآَتلُُْم كَن ْ ي َبُُِلِطَابِْلبَُّلِأُْنَأَُُنو كَتُ َُةراَجِتُُْنَعُاَر َت ُضُ
ُْم كْنِمَُُناَُك َللهاَُّنِاُْم كَس ف ْنَأُاْو ل  تْق َت َُلَو ُاميَِحرُْم كِذ  
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling    
      memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali  
                dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama  
     suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh   
               dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang   
              kepadamu”. (Q.S. An-Nisa’:29)6 
  Amal yang dilakukan ajir harus diketahui spesifikasi, ukuran, 
pekerjaannya serta jangka waktunya, berdasarkan praktik dilapangan, jasa 
angkutan dokar sudah sesuai dengan ketentuan tersebut, dimana kusir 
melakukan amal berupa jasa untuk mengantarkan penumpangnya 
menggunakan angkutan dokar yang jangka waktunya dapat berakhir apabila 
kusir telah selesai mengantarkan penumpang  ke tempat tujuannya. 
  Selain itu amal yang dilakukan Ajir harus berupa pekerjaan yang 
sesuai dengan tujuan akad, ketentuan tersebut sudah sesuai dengan 
pelaksanaan jasa angkutan dokar di Pasar Grobogan, karena Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Ajir yaitu jasa antar penumpang ke tempat tujuan sudah 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.., hlm. 153. 
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sesuai dengan tujuan akad diawal, hal tersebut berlaku untuk angkutan 
dokar sistem borongan , karena akadnya sudah diketahui secara jelas, 
sedangkan angkutan dokar sistem perorangan akadnya tidak diketahui 
dengan jelas karena sebelum mengantarkan penumpang ke tempat tujuan, 
pihak kusir dan penumpang tidak melakukan akad terlebih dahulu. 
  Maudhu’ al aqd ialah tujuan akad atau maksud pokok mengadakan 
akad. Berbeda akad maka berbeda tujuan pokok akad. Syarat-syarat yang 
dipenuhi agar suatu tujuan akad dipandang sah dan dipandang mempunyai 
ketentuan Hukum yaitu sebagai berikut :7 
a. Tujuan akad tidak boleh merupakan kewajiban yang telah ada atas dasar 
pihak yang bersangkutan tanpa akad yang diadakan 
 Tujuan akad jasa angkutan dokar di pasar umum Grobogan tidak 
merupakan kewajiban yang telah ada antara pihak kusir  maupun 
penumpang. 
b. Tujuan akad harus berlangsung adanya hingga berakhirnya pelaksanan 
Akad 
 Berakhirnya pelaksanaan akad terjadi apabila pihak kusir telah 
selesai melalakukan pekerjaannya, dan tujuan akad berlangsung hingga 
akad tersebut berakhir. 
 
 
 
                                                          
 7 Masjupri, Buku Daras...,hlm. 66. 
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c.  Tujuan akad harus dibenarkan secara syara’ 
 Jasa angkutan dokar merupakan pekerjaan yang dibenarkan   
secara syara’. Dengan demikian Tujuan akad juga tidak melanggar 
syara’ atau peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 
5. Ketentuan terkait Ujrah 
Dari segi upah dalam Ija>rah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang 
memiliki nilai ekonomis. Sistem kerja Jasa angkuatan dokar di Pasar 
Grobogan  ini tidak menerapkan upah berdasarkan jarak dan upah tersebut 
berbeda lagi jika yang menggunakan jasa angkut dokar secara 
borongan/rombongan. Dalam pelaksanaan upah jasa angkutan di Pasar 
Grobogan ini pihak kusir tidak menjelaskan secara jelas mengenai 
besarnya upah yang harus dibayar oleh penumpang, dan tidak  terjadi 
tawar menawar terlebih dahulu antara kedua belah pihak. Sedangkan 
dalam jasa angkutan dokar secara borongan terjadi tawar menawar antara 
kusir dan penumpang. Penjelasan ini dapat diketahui bahwa syarat yang 
menggunakan jasa angkutan dokar ada beberapa yang belum memenuhi 
syarat-syarat dari Ija>rah yakni upah harus jelas sehingga tidak 
menimbulkan sebuah transaksi yang mengandung unsur gharar. 
 Jika Ija>rah suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya 
pada waktu selesai pekerjaan, bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad 
sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak 
ada ketentuan penanguhannya, menurut Abu Hanifah wajib diserahkan 
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upahnya secara berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Ajir 
berhak menerima bayarannya karena Musta>’jir sudah menerima 
kegunaaan atau manfaat dari Ajir. 8 Dapat dilihat praktiknya, bahwa pada 
jasa angkutan dokar pihak penumpang (musta>’jir) telah memberikan 
upahnya kepada pihak kusir (ajir) seteleah selesai pekerjaannya, yaitu 
ketika kusir telah mengantarkan penumpang sampai ke tujuannya. Dengan 
demikian pemberian  upah tersebut sudah sesuai hadis yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majjah berikut ini : 
ُْنَعُُِوَّللاِدْبَعُُِنْبُ،َرَم عَُُلَاقُ:َُلاَقَُُر ُلو سُُِوَّللاُىَّلَصُ ُوَّللاُُِوْيَلَعَُُمَّلَسَوُ:او طْع أ  ُهَرْجَأَرِجَلأاُ
َُلْب َقُ ( هاورُنبإَُُةَجَم ) ُُْنَأَُُّفِجَيُو قَرَعُ     
 Artinya : “Dari Abdullah bin Umar , ia berkata  bahwa Rasulullah  
     SAW Pernah bersabda, “Berikanlah upah pekerja sebelum 
     keringatnya kering.” (HR.Ibnu Majjah).9   
Berdasarkan wawancara dengan Bu Sutarsih, dapat diketahui 
bahwa beliau pernah memberikan upah yang berbeda kepada Pihak Kusir, 
dan pihak kusir tidak mengembalikan kelebihan upah tersebut, tentu hal ini 
dapat menimbulkan pertanyaan, sebenarnya berapakah upah yang harus 
dibayarkan, ketika dibayar berbeda pihak kusir diam dan menerima 
upahnya, kemudian berdasarkan wawancara dengan bu Kasminah bahwa 
beliau pernah menggunakan jasa angkutan dokar secara borongan, ketika 
bertransaksi pihak kusir tersebut meminta upah terserah (suka-suka) atau 
seikhlasnya kepada penumpang, selain itu jauh dekat jarak yang ditempuh 
                                                          
 
8
 Masjupri, Buku Daras.., hlm. 154. 
 9 Imam Jalaluddin Abdurahman Bin Abi Bakar Asy-Suyuti, Jami’us Shaghir.., hlm. 63. 
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oleh penumpang besarnya upah yang harus dibayar sama, oleh karena itu 
hal tersebut dapat menimbulkan ketidakjelasan di pihak penumpang, 
karena pihak kusir tidak menjelaskan secara upah yang harus dibayarkan. 
Dengan demikian praktik pelaksanaan upah di Pasar Grobogan tersebut 
tidak sesuai dengan salah satu syarat-syarat yang harus di penuhi dalam 
pemberian upah menjelaskan bahwa Kualitas Ujrah harus jelas, baik 
berupa angka, nominal, presentase tertentu, atau rumus yang disepakati 
dan diketahui oleh para pihak yang melakukan akad. 
Dalam transaksi ija>rah terdapat Prinsip-Prinsip Upah yaitu 
diantaranya Prinsip Keadilan, Prinsip Kebebasan, dan Prinsip Pemerataan. 
Namun dalam praktiknya pelaksanaan jasa angkutan Dokar di Pasar 
Grobogan sebagian sudah menerapkan prinsip-prinsip tersebut, namun ada 
pula yang belum menerapkan prinsiip tersebut yaitu prinisp keadilan, hal 
tersebut sesuai yang disampaikan oleh Pak Sutrisno seorang kusir di Pasar 
Grobogan, bahwa beliau pernah mendapatkan upah dari penumpang jasa 
angkutan dokar secara borongan yang tidak sesuai kesepakatan diawal, 
sehingga dapat merugikan Pihak kusir, hal ini dapat melanggar prinisp-
prinsip Upah yaitu Prinsip Keadilan.   Dengan adanya Prinsip-prinsip upah 
tersebut seharusnya Pihak Penumpang memberikan upah sesuai 
kesepakatan diawal sehingga tidak adanya yang saling dirugikan. 
Penumpang mendapatkan haknya untuk diantar ketempat tujuan dan pihak 
kusir mendapat haknya berupa upah yang telah dibayar oleh penumpang. 
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  Pelaksanaan upah jasa angkutan dokar di Pasar Grobogan ini 
kurang memenuhi rukun dan syarat ija>rah, yaitu terkait dengan ketentuan 
upah/ujrah. Yaitu diantaranya dimana dalam penetapan upah pihak kusir 
tidak menjelaskan secara rinci dan sistem akad jasa angkutan dokar, 
sehingga mengakibatkan adanya ketidakjelasan dalam praktik tersebut. 
Namun dalam pelaksanaan sistem upah tersebut sudah menjadi kebiasaan 
oleh para pihak yang bertransaski yaitu pihak kusir maupun pihak 
penumpang. Sehingga para penumpang tidak bertanya mengenai upah 
yang harus diberikan dan pihak kusir tidak perlu menjelaskan mengenai 
besarnya upah yang harus dibayarkan karena para pihak sudah sering 
menggunakan jasa angkutan dokar tersebut, sehingga besarnya upah 
tersebut tidak perlu dijelaskan lagi oleh pihak kusir kepada pihak 
penumpang. 
Ketidaksesuaian akad ija>rah jasa angkutan dokar ini berlaku 
terhadap penentuan upah dengan akad perbuatan, karena dapat berpotensi 
menimbulkan ketidakrelaan dan merugikan salah satu pihak. Selain itu 
penentuan upah dengan akad lisan juga berpotensi menimbulkan 
kemudharatan, walaupun mekanisme akadnya sendiri sudah diketahui jelas 
diantara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam pelaksanaan upah jasa 
angkutan dokar ini kemudharatan tersebut harus dihilangkan walaupun 
sedikit. Pihak kusir harus menjelaskan secara jelas dan rinci mengenai 
besarnya upah yang harus dibayarkan, dan pihak penumpang harus 
membayar upahnya sesuai kesepakatan diawal. 
 63 
 
BAB V 
           PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan atas isu Hukum 
yang diangkat sebagaimana yang telah diuraikan diatas, maka kesimpulan 
yang bisa diambil adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Pengupahan jasa angkutan dokar yang dilakukan di Pasar 
umum Grobogan dilakukan menggunakan dua sistem, yaitu sistem 
perorangan dan sistem borongan. Dalam pelaksanaan sistem tersebut 
terdapat perbedaan yaitu angkutan dokar yang menggunakan sistem 
perorangan dilakukan oleh pihak penumpang dan kusir tanpa terjadi 
tawar menawar terlebih dahulu, sedangkan angkutan dokar sistem 
borongan sebelum terjadi kesepakatan, pihak kusir dan penumpang 
saling tawar menawar mengenai besarnya upah yang harus dibayarkan. 
2. Berdasarkan Praktik dilapangan, Sistem pengupahan jasa angkutan 
dokar sudah sesuai dengan rukun-rukun ija>rah , akan tetapi kurang 
memenuhi syarat-syarat dalam ija>rah, yaitu terkait syarat ujrah yang 
menjelaskan bahwa kuantitas dan kualitas ujrah harus diketahui secara 
jelas baik itu nominal, angka, presentase tertentu, atau rumus yang 
disepakati oleh pihak yang melakukan akad. Karena dalam transaksi 
jasa angkutan dokar para pihak yaitu penumpang dan kusir tidak tawar 
menawar terlebih dahulu, sehingga besarnya nominal belum diketahui 
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secara jelas. Akan tetapi transaksi yang dilakukan tersebut sudah sah, 
karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat. Sehingga tidak 
perlu terjadi tawar-menawar, dikarenakan para pihak sudah sering 
melakukan transaksi tersebut. 
B. Saran 
1. Bagi Pemilik dokar atau kusir 
 Diharapkan bagi pemilik dokar/kusir, meskipun sudah berprofesi 
cukup lama, seharusnya ketika ada penumpang bertanya mengenai 
besarnya upah, pihak kusir menjawabnya dengan jelas, karena tidak 
semua masyarakat paham mengenai besarnya upah yang harus dibayar. 
2. Bagi penumpang 
  Meskipun para penumpang sudah sering menggunakan jasa 
 angkutan  dokar, seharusnya dalam pemberian upah di usahakan agar 
 tidak merugikan pihak kusir, seperti memberikan upah yang tidak 
 sesuai kesapakatan. Pihak penumpang harus bersikap jujur kepada para 
 kusir karena pihak kusir sudah melaksanakaan pekerjaannya dengan 
 baik dan menerapkan asas kepercayaan kepada penumpangnya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1 
 Dokumentasi dengan Pihak Kusir dan Penumpang 
1. Pihak Kusir Dokar Bapak Suladi dan Bapak Junaidi 
 
2. Pihak Kusir, Bapak Sutrisno 
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LAMPIRAN 2 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3  
Surat Keterangan telah melakukan Penelitian 
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 LAMPIRAN 4 
Transkip Wawancara dengan Pihak Kusir 
A. Jasa Angkutan Dokar (Pihak Kusir) 
      Nama  :  Suladi 
      Umur  : 52 Tahun 
      Alamat : Putatsari, Grobogan. 
1. Sejak kapan menjadi kusir jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan? 
Sudah lama, sudah hampir 10 tahun 
2. Apa alasan menjadi kusir jasa angkutan dokar? 
Alasannya karena jadi pekerjaan sehari-hari  
3. Berdasarkan apa upah yang diberikan dalam jasa angkutan dokar? 
Berdasarkan jumlah penumpang, tapi kalau borongan tidak 
4. Berapa pendapatan rata-rata perhari yang diperoleh? 
Pendapatan sehari-hari gak menentu, kadang bisa untung, tapi kadang 
bisa rugi juga. Biasanya dapat Rp 50.000 sehari, itupun kadang bisa 
kurang dari itu. 
5. Berapa biaya perawatan kuda setiap harinya? 
Ya biayanya buat beli bekatul, buat satu hari satu malam. Kira-kira ya 
diatas Rp 20.000, tergantung harga bekatulnya harganya berapa sekilonya. 
6. Siapakah yang menentukan upah dalam angkutan jasa angkutan dokar? 
Yang menentukan ya pihak kusirnya 
7. Apakah terjadi tawar-menawar mengenai upah? 
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Tidak, kan udah tahu harganya, kalo gak tahu ya tanya penumpang yang 
lain. 
8. Apakah pernah terjadi protes dari penumpang terkait pemberian upah? 
Alhamdullilah gak pernah 
9. Lalu bagaimana jika ada penumpang yang protes? 
Kalau penumpang yang protes belum ada, semisal ada ya di selesaikan 
dengan baik-baik apa yang diproteskan, misal mengenai harganya, kalo 
kelebihan ya dikembalikan. 
B. Jasa Angkutan Dokar (Pihak Kusir) 
     Nama  :  Junaidi 
     Umur  : 50 Tahun 
     Alamat : Pucang, Grobogan 
1. Sejak kapan menjadi kusir jasa angkutan dokar di Pasar umum 
Grobogan? 
Sudah lupa mbak, pokoknya sudah lama sekali. Sejak tahun 90an kalau 
gak salah. 
2. Apa alasan menjadi kusir jasa angkutan dokar? 
Alasan menjadi kusir dokar sebagai mata pencarian sehari-hari, untuk 
mencari uang, tapi namanya rezeki kadang gak tetap, dirumah juga jadi 
petani, dua-duanya jadi mata pencarian utama saya. 
3. Berdasarkan apa upah yang diberikan dalam jasa angkutan dokar? 
Ya jumlah penumpangnya, tapi kalau borongan beda lagi 
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4. Berapa pendapatan rata-rata perhari yang diperoleh? 
Berapa ya mbak, gak bisa dihitung. Soalnya gak tentu. Ya kalau rame 
bisa dapat banyak. 
5. Berapa biaya perawatan kuda setiap harinya? 
Kalo biayanya kan makan kudanya nyari rumput sendiri, tapi kalau 
bekatulnya beli. Sehari semalam kadang bisa habis 5 kg. 
6. Siapakah yang menentukan upah dalam angkutan jasa angkutan dokar? 
Penumpangnya  
7. Apakah terjadi tawar-menawar mengenai upah? 
Kalau yang perorangan tidak, tapi yang borongan tawar menawar dulu. 
8. Apakah pernah terjadi protes dari penumpang terkait pemberian upah? 
Gak pernah, justru kadang malah penumpangnya yang beri upahnya gak 
sesuai kesepakatan, mau protes ya gimana. Soalnya gak tahu kalau 
upahnya ternyata kurang. Ya udah di ikhlasin aja, nanti diganti sama 
penumpang yang lain yang kadang bayar upahnya lebih. 
9. Lalu bagaimana jika ada penumpang yang protes? 
Selama saya jadi kusir gak pernah ada yang protes sih mbak. Jadi ya 
alhamdullilah belum pernah menangani kalau ada penumpang yang 
protes, palingan itu nunggunya lama. Kan kadang harus nunggu 
penumpang yang lainnya. 
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C. Jasa Angkutan Dokar (Pihak Kusir) 
 Nama  :  Sutrisno 
 Umur  : 48 Tahun 
 Alamat :Pucang, Grobogan. 
1. Sejak kapan menjadi kusir jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan? 
Saya jadi kusir dokar sejak tahun 1991, saat itu saya lulus sekolah MTS, 
kemudian mencoba mencari pekerjaan jadi kusir dokar dan bertahan 
sampai sekarang. 
2. Apa alasan menjadi kusir jasa angkutan dokar? 
Alasanya karena jadi profesi utama saya. Buat mencari rezeki. 
3. Berdasarkan apa upah yang diberikan dalam jasa angkutan dokar? 
Per orang, tapi kadang juga ngantar penumpang borongan, biasanya 
jumlahnya lebih sedikit, ya bedanya borongan sama biasa, kalau borongan 
gak bisa ngangkut penumpang lain soalnya sudah dipesan, upahnya juga 
tawar menawar dulu, kalau yang biasa tidak, tapi walaupun borongan 
sudah tawar menawar kadang ada pula penumpanng yang beri upahnya 
kurang, mau protes ya gimana saya gak tau, uangnya langsung saya 
masukkan ke dalam kantong, taunya baru dirumah, namanya akhlak 
manusia kan beda-beda, kadang alhamdullilah juga ada yang ngasih 
upahnya lebih. 
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4. Berapa pendapatan rata-rata perhari yang diperoleh? 
Kalau pendapatan sehari-haro gak bisa dibilang lah, ladang dapat banyak 
kadang ya tidak. Kira-kira ya sekitar Rp. 50.000 perhari. Kalau hari libur 
bisa lebih. Tapi saya juga pernah gak dapat uang sama sekali, lha pada saat 
itu saya berangkat dari rumah cuacanya cerah, sudah sampai pasar malah 
hujan, jadi ya gak dapat penumpang, gak dapat uang. 
5. Berapa biaya perawatan kuda setiap harinya? 
Buat ngerawat ya buat makan kudanya tiap hari itu, dikasih makan rumput 
sama bekatul. Biasanya habis 4 kg bekatul sehari semalam. Harga bekatul 
1 kg 4 ribu.. 
6. Siapakah yang menentukan upah dalam angkutan jasa angkutan dokar? 
Penumpangnya 
7. Apakah terjadi tawar-menawar mengenai upah? 
Tidak, kecuali yang borongan tawar menawar dulu 
8. Apakah pernah terjadi protes dari penumpang terkait pemberian upah? 
Pernah mbak, waktu itu saya lupa ngasih kembalian, penumpangnya 
protes. 
9. Lalu bagaimana jika ada penumpang yang protes? 
Kalau ada yang protes ya upahnya dikembalikan lagi ke penumpang yang 
kelebihan itu. Tapi kalau uangnya udah pas kok protes ya gak mungkin 
juga. 
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D. Jasa Angkutan Dokar (Pihak Kusir) 
     Nama  :  Slamet 
     Umur  : 45 Tahun 
    Alamat  :Teguhan, Grobogan. 
1. Sejak kapan menjadi kusir jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan? 
Sejak tahun 2000an 
2. Apa alasan menjadi kusir jasa angkutan dokar? 
Buat cari uang, cari rezeki 
3. Berdasarkan apa upah yang diberikan dalam jasa angkutan dokar? 
Orangnya, kalau orangnya banyak upahnya juga dapat banyak. 
4. Berapa pendapatan rata-rata perhari yang diperoleh? 
Pendapatan sehari-hari sekitar Rp 50.000, itu kalau dalam sehari bisa 
narik lebih dari 1 kali, tapi kalau sekali kurang dari itu pendapatannya. 
5. Berapa biaya perawatan kuda setiap harinya? 
Berapa ya, sekitar Rp 25.000 ya kadang bisa kurang bisa lebih.. 
6. Siapakah yang menentukan upah dalam angkutan jasa angkutan dokar? 
Penumpangnya  
7. Apakah terjadi tawar-menawar mengenai upah? 
Tidak, kebanyakan penumpangnya juga gak tanya , jadi gak tawar 
menawar dulu 
8. Apakah pernah terjadi protes dari penumpang terkait pemberian upah? 
Tidak pernah 
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9. Lalu bagaimana jika ada penumpang yang protes? 
Protes apa dulu, kalau protes gak pernah ada. Mau protes kadang 
penumpangnya juga gak enak 
E. Jasa Angkutan Dokar (Pihak Kusir) 
     Nama  :  Tute 
     Umur  : 51 Tahun 
     Alamat :Teguhan, Grobogan. 
1. Sejak kapan menjadi kusir jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan? 
Baru sih mbak, tapi lebih dari 5 tahun 
2. Apa alasan menjadi kusir jasa angkutan dokar? 
Saya kalau dirumah jadi petani juga, jadi kusir dokar buat tambahan 
penghasilan 
3. Berdasarkan apa upah yang diberikan dalam jasa angkutan dokar? 
Tergantung jaraknya sama jumlah penumpangnya 
4. Berapa pendapatan rata-rata perhari yang diperoleh? 
Saya kan narik gak di pasar grobogan saja, tapi di pasar Purwodadi juga, 
jadi ya kalau dalam sehari narik dua kali, pagi dan siang bisa dapat 
pendapatan lebih dari Rp 100.000. 
5. Berapa biaya perawatan kuda setiap harinya? 
Kalau rumputnya beli biasanya satu karung Rp 10.000, bekatulnya sekilo 
Rp 4.000. 
6. Siapakah yang menentukan upah dalam angkutan jasa angkutan dokar?\ 
Penumpangnya sendiri terserah mau bayar berapa 
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7. Apakah terjadi tawar-menawar mengenai upah? 
Ya kadang ada yang tanya juga, tapi saya jawab buat bayar upahnya 
terserah penumpangnya 
8. Apakah pernah terjadi protes dari penumpang terkait pemberian upah? 
Alhamdullilah gak pernah 
9. Lalu bagaimana jika ada penumpang yang protes? 
Kalau protes ya ditanya dulu protesnya kenapa, terus diselesaikan dicari 
solusinya 
F. Jasa Angkutan Dokar (Pihak Kusir) 
 Nama  :  Sudiyo 
 Umur  : 59Tahun 
 Alamat : Teguhan, Grobogan. 
1. Sejak kapan menjadi kusir jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan? 
Sejak lama, hampir puluhan tahun 
2. Apa alasan menjadi kusir jasa angkutan dokar? 
Alasannya karena jadi pekerjaan sehari-hari  
3. Berdasarkan apa upah yang diberikan dalam jasa angkutan dokar? 
Jumlah penumpangnya 
4. Berapa pendapatan rata-rata perhari yang diperoleh? 
Kalau lagi rame ya dapat banyak, tapi kalau sepi dapat sedikit. Gak bisa 
dikira-kira kalau pendapatan sehari-hari 
5. Berapa biaya perawatan kuda setiap harinya? 
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Biaya perawatan ya buat makan kudanya. Buat beli bekatul. Tergantung 
habis berapa kilo bekatulnya 
6. Siapakah yang menentukan upah dalam angkutan jasa angkutan dokar? 
Penumpangnya  
7. Apakah terjadi tawar-menawar mengenai upah? 
Tidak mbak 
8. Apakah pernah terjadi protes dari penumpang terkait pemberian upah? 
Gak pernah selama jadi kusir ada yang protes 
9. Lalu bagaimana jika ada penumpang yang protes? 
Selama ini belum ada, jadi ya gak pernah ngalami kalau ada yang protes. 
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LAMPIRAN 5 
TRANSKIP WAWANCARA dengan Pihak Penumpang 
A. Nama  :  Sutarsih 
 Umur  : 48 tahun 
 Alamat :  Teguhan, Grobogan  
1. Sejak kapan menggunakan jasa angkutan dokar? 
Sudah lama, sejak saya tinggal disini 
2. Berapa kali dalam sebulan menggunakan jasa angkutan dokar? 
Ya sebulan sekali atau dua kali, biasanya kalau sedang cari kebutuhan di 
Pasar atau lagi jalan-jalan sama keluarga 
3. Mengapa memilih angkutan dokar?apa alasannya? 
Karena harganya lebih murah daripada naik bus atau angkot 
4. Mengapa tidak menggunakan alat transportasi umum seperti angkot 
maupun ojek ? 
Harganya mahal, kalau naik angkot masih harus jalan kaki, soalnya 
angkotnya tidak lewat didepan rumah 
5. Apa kelebihan angkutan dokar daripada angkutan umum lainnya? 
Ya tadi harganya lebih murah, bisa lihat pemandangan kanan kiri 
6. Bagaimana sistem pembayaran upahnya? 
Sistemnya kalau yang biasa gak tawar menawar tapi yang borongan tawar 
menawar dulu 
7. Biasanya diantar kemana?dan berapa upahnya? 
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Diantar ke rumah ke Teguhan, upahnya Rp 5.000, tapi kadang juga ngasih 
upah yang beda sama kusirnya juga pernah 
8. Apakah terjadi tawar-menawar antara pihak kusir dan penumpang? 
Tidak, kecuali yang borongan 
9. Bagaimana anda bisa mengetahui besarnya upah yang dibayarkan? 
Apakah pernah bertanya kepada pihak kusir? 
Kan udah sering naik dokar, jadi ya sudah tahu 
10. Apakah upah angkutan dokar sama dengan angkutan umum lainnya? 
Beda, angkutan dokar lebih murah 
11. Apakah pernah menggunakan angkutan dokar dengan sistem borongan? 
Pernah, waktu itu mau jenguk orang sakit, pesen dokar borongan buat 10 
orang, tawar menawar dulu sama kusirnya, terus bayar upahnya Rp 
100.000, tapi kemudian dapat dikson 2 orang, jadi Cuma bayar Rp. 
80.000 
12. Bagaimana sistemnya? Apakah sama dengan sistem perorangan? 
Sistemnya beda, kalau borongan kan penumpangnya lebih banyak, dan itu 
dipesan dulu sama kusirnya 
13. Apakah pernah memberikan upah yang berbeda walaupun jarak yang 
ditempuh sama? 
Pernah, waktu itu ngasih Rp 5.000, kemudian suatu hari ngasih Rp 7.000 
14. Lalu apakah kusir mengembalikan upah tersebut atau diam saja? 
Tidak dikembalikan, udah langganan kok 
15. Apakah kusir pernah protes terhadap upah yang dibayarkan? 
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Tidak alhamdullilah 
B. Nama  :  Kasminah 
 Umur  : 70 Tahun 
 Alamat :  Celep, Grobogan 
1. Sejak kapan menggunakan jasa angkutan dokar? 
Lama sekali, dulu waktu belum ada kendaraan umum sering naik dokar 
2. Berapa kali dalam sebulan menggunakan jasa angkutan dokar? 
Kalau sekarang jarang, tapi dulu sering 
3. Mengapa memilih angkutan dokar?apa alasannya? 
Saya naik kuda kalau cucu saya pulang kampung, kan di kota nggak ada 
kuda ya, alasannya biar cucu saya senang 
4. Mengapa tidak menggunakan alat transportasi umum seperti angkot 
maupun ojek ? 
Ya karena lebih suka naik dokar 
5. Apa kelebihan angkutan dokar daripada angkutan umum lainnya? 
Bisa diantarkan sampai depan rumah 
6. Bagaimana sistem pembayaran upahnya? 
Kalau saya seringnya pesen yang borongan, biasanya tanya dulu sama 
kusirnya, berapa upahnya, tapi kadang juga gak mau jawab, malah dijawab 
buat bayar terserah. 
7. Biasanya diantar kemana?dan berapa upahnya? 
Ya kerumah, ke Desa Celep 
8. Apakah terjadi tawar-menawar antara pihak kusir dan penumpang? 
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Iya tawar menawar dulu 
9. Bagaimana anda bisa mengetahui besarnya upah yang dibayarkan? Apakah 
pernah bertanya kepada pihak kusir? 
Iya tanya dulu sama kusirnya 
10.  Apakah upah angkutan dokar sama dengan angkutan umum lainnya? 
   Kalau angkot harganya sama, tapi kalo ojek lebih mahal 
11. Apakah pernah menggunakan angkutan dokar dengan sistem borongan? 
Pernah, biasanya kalau lagi ke pasar sama keluarga 
12.  Bagaimana sistemnya? Apakah sama dengan sistem perorangan? 
Ya bedanya kalo perorangan tidak tawar menawar mengenai upahnya, tapi 
yang borongan tawar menawar dulu 
13. Apakah pernah memberikan upah yang berbeda walaupun jarak yang 
ditempuh sama? 
Pernah 
14. Lalu apakah kusir mengembalikan upah tersebut atau diam saja? 
Dikembalikan lagi 
15.  Apakah kusir pernah protes terhadap upah yang dibayarkan? 
Tidak alhamdullilah 
C.  Nama  :  Pujiyono 
   Umur  : 54 tahun 
   Alamat :  Teguhan, Grobogan  
1. Sejak kapan menggunakan jasa angkutan dokar? 
  Sudah lama  
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2. Berapa kali dalam sebulan menggunakan jasa angkutan dokar? 
Jarang, naik dokar itu kalau semisal mau beli kambing saja, kalau tidak ya 
naik motor sendiri 
3. Mengapa memilih angkutan dokar?apa alasannya? 
Alasannya kalau naik dokar itu lebih mudah buat bawa kambingnya, 
kalau naik motor kan susah bawanya 
4. Mengapa tidak menggunakan alat transportasi umum seperti angkot 
maupun ojek ? 
Sudah langganan sih, sudah kenal sama kusirnya juga 
5. Apa kelebihan angkutan dokar daripada angkutan umum lainnya? 
Alasannya karena harganya lebih murah 
6. Bagaimana sistem pembayaran upahnya? 
Selama naik dokar belum pernah tanya mengenai upahnya 
7. Biasanya diantar kemana?dan berapa upahnya? 
Diantar ke rumah ke Teguhan, , saya kasih Rp 10.000 buat satu ekor 
kambing, upah untuk saya, saya kasih Rp 5000, jadi total bayar Rp 15.000 
8. Apakah terjadi tawar-menawar antara pihak kusir dan penumpang? 
Tidak, kecuali yang borongan 
9. Bagaimana anda bisa mengetahui besarnya upah yang dibayarkan? 
Apakah pernah bertanya kepada pihak kusir? 
Ya ngira-ngira sendiri, yang penting ngasih upahnya jangan ngasih 
kurang yang biasa dibayarkan 
10. Apakah upah angkutan dokar sama dengan angkutan umum lainnya? 
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Beda 
11. Apakah pernah menggunakan angkutan dokar dengan sistem borongan? 
Belum pernah 
12. Bagaimana sistemnya? Apakah sama dengan sistem perorangan? 
Setahu saya ya kalau borongan tawar menawar dulu 
13. Apakah pernah memberikan upah yang berbeda walaupun jarak yang 
ditempuh sama? 
Pernah, waktu itu ngasih upahnya dua kali lipat dari harga yang biasanya 
saya bayar 
14. Lalu apakah kusir mengembalikan upah tersebut atau diam saja? 
Kalau ngasihnya dua kali lipat dikembalikan tapi semisal lebih dua ribu 
atau seribu tidak dikembalikan 
15. Apakah kusir pernah protes terhadap upah yang dibayarkan? 
Tidak pernah 
D.  Nama  :  Ngatmiyatun 
   Umur  : 52 tahun 
   Alamat :  Pucang, Grobogan  
1. Sejak kapan menggunakan jasa angkutan dokar? 
Kapan ya, sejak saya belum menikah sudah sering naik kuda 
2. Berapa kali dalam sebulan menggunakan jasa angkutan dokar? 
Paling sebulan dua kali, atau seminggu satu kali 
3. Mengapa memilih angkutan dokar?apa alasannya? 
Alasannya kalau naik dokar itu lebih nyaman 
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4. Mengapa tidak menggunakan alat transportasi umum seperti angkot 
maupun ojek ? 
Karena kan kusirnya itu tetangga saya, jadi ya mending naik dokar aja 
daripada naik angkutan umum 
5. Apa kelebihan angkutan dokar daripada angkutan umum lainnya? 
Banyak, harganya lebih murah bisa lihat pemandangan disepanjang jalan 
6. Bagaimana sistem pembayaran upahnya? 
Sistemnya saya langsung ngasih upahnya sama kusirnya 
7. Biasanya diantar kemana?dan berapa upahnya? 
Diantar ke Pucang, bayar Rp 5.000 
8. Apakah terjadi tawar-menawar antara pihak kusir dan penumpang? 
Tidak, kecuali yang borongan 
9. Bagaimana anda bisa mengetahui besarnya upah yang dibayarkan? Apakah 
pernah bertanya kepada pihak kusir? 
Tanya sama penumpang yang lain dulu, tapi ya bisa ngira-ngira sendiri. 
Biasanya kalau naik angkot berapa, terus kalau naik dokar mau dikasih 
berapa gitu 
10.  Apakah upah angkutan dokar sama dengan angkutan umum lainnya? 
Beda, angkutan umum lebih mahal. Apalagi ojek. 
11.  Apakah pernah menggunakan angkutan dokar dengan sistem borongan? 
 Pernah, tapi jarang 
12.  Bagaimana sistemnya? Apakah sama dengan sistem perorangan? 
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Beda, kalau yang borongan kan upahnya tanya dulu sama kusirnya 
biasanya jaraknya jauh apa dekat juga diperhitungkan 
13.  Apakah pernah memberikan upah yang berbeda walaupun jarak yang    
ditempuh sama? 
 Pernah 
14. Lalu apakah kusir mengembalikan upah tersebut atau diam saja? 
Tidak, kan emang dari awal saya udah bilang ke kusir kalau upahnya 
senagaja lebih besar dari biasanya 
15.  Apakah kusir pernah protes terhadap upah yang dibayarkan? 
Alhamdullilah belum pernah 
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LAMPIRAN 6 
FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN OBSERVASI) 1 
 Lokasi Penelitian : Pasar umum Grobogan 
 Tanggal/jam             : 21 November 2019, Pukul 08.00-09.00 WIB 
 Observer             : Peneliti 
 Catatan : 
  Pada hari Kamis, 21 November 2019, peneliti datang berkunjung 
 ke Pasar umum Grobogan, sebelumnya peneliti datang terlebih dahulu ke  
 UPTD Pasar umum Grobogan, untuk meminta izim melakukan penelitian 
 di lokasi tersebut. Setelah di izinkan oleh pihak UPTD, Peneliti melakukan 
 memulai penelitian. 
 Sebelum berkenalan dengan pihak kusir angkutan dokar, peneliti 
melihat-lihat terlebih dahulu kondisi pasar, terutama tempat pangkalan 
yang ditempati para kusir dokar tersebut, lokasinya cukup strategis, yaitu 
terletak di depan pasar, tetapi masih dalam wilayah pasar tersebut, dekat 
dengan pintu masuk pasar. Letak pangkalan tersebut dekat dengan 
pangkalan angkutan umum lainnya dan para pedagang-pedagang. 
  Setelah itu peneliti melihat bagaimana proses pelaksanaan jasa 
angkutan dokar tersebut, para kusir menunggu terlebih dahulu para 
penumpangnya, setelah penumpangnya penuh baru mengantarkan ke 
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tempat tujuannya. Jumlah penumpangnya juga tidak menentu. Yaitu 
sekitar 4-5 orang. 
  Setelah itu peneliti berusaha wawancara dengan pihak kusir, saat 
itu peneliti melakukan wawancara degan pak Slamet dan Pak Tute. 
Peneliti melakukan wawancara terkait dengan hal-hal penting terkait 
sistem pengupahan yang dilakukan, peneliti tidak bertanya detail, karena 
ini hanya mini riset/observasi kecil-kecilan yang peneliti lakukan. 
FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN OBSERVASI) 2 
 Lokasi Penelitian : Pasar umum Grobogan 
 Tanggal/jam             : 27 November 2019, Pukul 08.00-11.00 WIB 
 Observer             : Peneliti 
 Catatan : 
 Observasi selanjutnya dilakukan pada hari Rabu, 27 November 
2019. Pada hari itu peneliti melakukan penelitian dengan mengumpulkan 
data-data terkait gambaran umum mengenai lokasi penelitian, selain itu 
juga data terkait sistem pengupahan yang dilakukan di Pasar umum 
Grobogan. 
 Sebelum wawancara dengan para kusir, peneliti datang terlebih 
dahulu ke Kantor UPTD Pasar umum Grobogan, pada saat itu peneliti 
bertemu dengan para pegawai UPTD Pasar umum Grobogan. Kemudian 
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peneliti menyampaikan maksud tujuan kedatangan, bahwa untuk mencari 
data terkait gambaran umum Pasar Grobogan, kemudian peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan diantaranya yaitu mengenai Sejarah 
singkat Pasar, Struktur organisasi, letak geografis, dan keadaan umum 
Pasar. Pada saat itu peneliti bertemu dengan Ibu Sugiyati selaku staff 
administrasi UPTD Pasar umum Grobogan, dan Muhammad Anshori 
selaku Tenaga harian lepas UPTD Pasar umum Grobogan. 
  Setelah data terkait lokasi penelitian didapat, peneliti kemudian 
melakukan wawancara dengan pihak kusir, yaitu Pak Suladi, Pak Sutrisno, 
Pak Junaidi, Pak Slamet, Pak Tute, dan Pak Sudiyo. Ada beberapa hal 
yang peneliti tanyakan ke pihak kusir, yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan sesuai dengan panduan wawancara yang telah dibuat. 
  Setelah data terkumpul, kemudian peneliti terlibat langsung dalam 
sistem pengupahan jasa angkutan dokar di Pasar umum Grobogan, yaitu 
dengan mencoba naik angkutan dokar tersebut, sehingga bisa mengetahui 
bagaimana sistem dari pengupahan tersebut. 
FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN OBSERVASI) 3 
 Lokasi Penelitian : Pasar umum Grobogan 
 Tanggal/jam             : 08 Desember 2019, Pukul 07.00-11.00 WIB 
 Observer             : Peneliti 
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 Catatan : 
 Observasi selanjutnya yaitu dilakukan pada hari Minggu, 08 
Desember 2019. Dimana pada saat itu peneliti mengumpulkan data, 
terutama data terkait pendapat penumpang mengenai sistem pengupahan 
yang dilakukan di Pasar umum Grobogan. Peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa penumpang yaitu bu Sutarsih, bu Kasminah, Pak 
Pujiyono, dan Bu Ngatmiyatun. 
 Peneliti melakukan beberapa pertanyaan mengenai sistem 
pengupahan jasa angkutan dokar yang dilakukan di Pasar umum 
Grobogan, dengan menggunakan panduan wawancara. Selama melakukan 
wawancara peneliti merekam dan menulis apa yang penting sesuai yang 
disampaikan oleh para penumpang tersebut.  
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Lampiran 7 : Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Nani Feliyani 
Tempat, Tanggal lahir  : Grobogan, 12 Februari 1998 
Pekerjaan    : Mahasiswa 
Jurusan   : Hukum Ekonomi Syariah 
No Hp    : 082329256981 
Email    : nanifeliyani12@yahoo.co.id 
Riwayat Pendidikan  : -  SDN 1 Teguhan (2004-2010) 
      -  SMPN 2 Grobogan (2010-2013) 
                 -  SMAN 1 Grobogan (2013-2016) 
      -  IAIN Surakarta   (2016-2020) 
Riwayat Organisasi  :  -Staff Public Relation KOPMA IAIN Surakarta 
       -Anggota IKEMAS IAIN Surakarta 
       -Bendahara Muda-mudi Bhineka Karya Bakti 
 
